Poverty analysis pada masyarakat petani di desa Nglaban Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk by Pranata, Serly Olivia Alvinda
POVERTY ANALYSIS PADA MASYARAKAT PETANI DI DESA 
NGLABAN KECAMATAN LOCERET KABUPATEN NGANJUK 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk 
Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Ilmu Sosial 
(S. Sos) dalam Bidang Sosiologi 
Oleh: 
Serly Olivia Alvinda Pranata 
NIM. I73215042 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
J U R U S A N  I L M U  S O S I A L 









































Serly Olivia Alvinda Pranata, 2019, Poverty Analysis pada Masyarakat Petani 
di Desa Nglaban Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk, Skripsi Program 
Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. 
Kata Kunci : Poverty, Masyarakat, Petani 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yakni : Pertama, Faktor 
penyebab kemiskinan yang terjadi pada Masyarakat Petani. Kedua, Faktor 
penghambat perkembangan Masyarakat Petani di Pedesaan. Dari dua 
rumusan masalah tersebut nantinya akan membahas kehidupan Masyarakat 
Petani, Penghasilan dari hasil pertanian, hingga seberapa luas lahan 
pertaniaannya. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori 
yang digunakan dalam melihat fenomena Poverty Analysis pada Masyarakat 
Petani adalah  Teori Hegemoni Antonio Gramsci. 
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa : adanya ketergantungan, 
ketidakberdayaan, keterbatasan masyarakat petani, dan juga ketidakadilan dan 
kekayaan struktural yang merupakan dampak dari pola-pola kaum Kapitalis 
yang ada, serta disparitas pembangunan yang ada di sana. Faktor yang 
mempengaruhi petani sulit untuk berkembang diantaranya terdapat dua faktor 
yaitu ekstern (di luar diri petani) dan intern (di dalam diri petani). Faktor 
intern diantaranya adalah sistem pendidikan di desa yang rendah sehingga 
rendahnya tingkat pengetahuan. Serta kurangnya kreativitas untuk 
mengembangkan hasil pertaniaannya. Untuk faktor ekstern diantaranya 
adalah Sarana dan prasarana yang kurang mendukung. Kurangnya peran 
pemerintah untuk pembangunan pada aspek pertaniannya.pembangunan lebih 
diutamakan untuk sektor jalan dan kantor desa. Keterbatasan penghasilan 
para petani dan buruh tani dengan hasil panen yang sangatlah minimum atau 
rendah. Rendahnya tingkat pengetahuan atau pendidikan, serta kurangnya 
komunikasi dan informasi membuat masyarakat petani dengan begitu saja 
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A. Latar Belakang 
Biasanya masyarakat dipedesaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
harinya sering menggantungkan pada alam.  Penduduk desa menganggap alam 
adalah totalitas untuk kehidupannya dikarenakan alam adalah sebagai sumber 
penghidupan bagi manusia. Mereka memanfaatkan alat yang ada serta 
sederhana dalam pengolahan untuk dipetik hasilnya untuk memenuhi 
kehidupannya sehari hari. Yang mana alam adalah menjadi hal utama bagi 
mereka serta alam juga tempat mereka tinggali. Dengan demikian penduduk di 
pedesaan lebih sering diidentifikasikan dengan penduduk agraris yakni karena 
banyaknya masyarakat mayoritas kegiatann perekonomiannya terpusat dengan 
bermata pencaharian sebagai petani.  
Memahami, mengukur, atau membandingkan sejauh mana perubahan 
sosial di pedesaan perlu digambarkan originalitas masyarakat desa dalam 
keadaan aslinya. Seperti telah diungkapkan oleh beberapa literatur, 
kharakteristik yang khas dalam suatu desa selalu dikaitkan dengan komunitas 
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 Amin Tohari. Sosiologi Pedesaan. UIN SA Surabaya Press. 2014.  Hlm 10 
 

































Luasnya lahan pertanian yang ada di Indonesia memberikan motivasi 
kepada mereka untuk lebih memanfaatkan lahan pertanian sebagai ladang 
sumber produksi, akan hal itu masyarakat di desa berupaya dengan berbagai 
cara mereka untuk menciptakan ladang tersebut yang mana memberikan 
kehidupan bagi perekonomian nya walaupun dengan cara yang sederhana.  
Maka dengan demikian penghasilan yang diperoleh dari hasil pertanian dapat 
memberikan kecukupan bagi kehidupan keluarganya.  
Di daerah pedesaan mayoritas ditempati oleh mereka yang bermata 
pencaharian sebagai petani. Yang mana kehidupan petani sangat 
menggantungkan pada hasil pendapatan yang diperoleh dari hasil ladang atau 
pertaniannya, entah itu pertanian dalam jangka waktu pendek maupun dalam 
jangka waktu panjang. Kesuksesan masyarakat Petani dalam meningkatkan 
produktivitas juga tergantung pada pribadi mereka sendiri yang mana 
mempunyai kreativitas dan skill dalam mengembangkan dan mengelola 
sumber-sumber potensi yang ada, seperti halnya dalam menentukan tanaman 
apa yang cocok untuk jenis tanah dan juga  pergantian musim.  
Berbagai pengembangan pembangunan pada sektor pertanian dari tahun 
ketahun menunjukkan suatu hasil yang membahagiakan.bahkan dari segi 
produktivitasnya yang begitu memuaskan hasilnya.hal itu ditandai dengan 
berhasilnya negara Indonesia dalam swasembada pangan. Tetapi nampaknya 
harus diakui dengan keberhasilan tetapi tidak berarti keaadan masyarakat 
Petani di Indonesia semuanya sudah hidup berkecukupan. Perkembangan 


































adanya ilmu ekonomi pertanian dapat merubah pandangan masyarakat petani 
supaya mampu berfikir lebih maju dalam pengelolaan hasil pertaniannya, 
misalnya dengan menerapkan teknologi lebih canggih, pengelolaan yang lebih 
modern, memaksimalkan manajemen hasil pertanian dan sebagainya. 
Diharapkan dengan mempraktekan ilmu ekonomi mengenai pertanian yang 
mampu meningkatkan kesejahteraan serta dapat  membangun perokonomian 
masyarakat di pedesaan, khususnya bagi masyarakat petani. Mayoritas petani 
dipedesaan mempunyai pengetahuan yang minim dan terbatas mengenai 
pengelolaan lahan sehingga mengakibatkan rendahnya tingkat pendapatan 
mereka, dan kebanyakan dari pendapatan tersebut digunakan untuk kebutuhan 
konsumsi, sehingga keinginan untuk menabung serta melakukan investasi 
sangatlah kecil. Daya ukur dari kemajuan pada sektor pertanian di suatu tempat 
ditentukan oleh  kondisi ekonomi masyarakat petani. Maka dari itu,dalam 
pratikum ekonomi pertanian ini akan menganalisis mengenai berbagai hal yang 
ada dalam kehidupan para petani, diantaranya seperti biaya yang dikeluarkan 
dalam usaha tani, pendapatan hasil kerja yang mereka peroleh  untuk 
menabung, dan peluang  melakukan investasi. Mengenai  hasil analisis tersebut 
diharapkan petani dapat merubah dan meningkatkan usaha pengelolaan lahan 
untuk memperoleh peningkatan hasil pertanian yang lebih baik. Serta  dapat 
pula memberikan pandangan bahwa masyarakat petani memiliki peluang yang 
cukup besar untuk menabung demi kebutuhan mendatang dan melakukan 
investasi. 


































Dari berbagai luasnya wilayah agraris tidak dapat membuat masyarakat 
petani khusunya di Indonesia untuk memiliki taraf hidup yang meningkat. 
Tidak sedikit juga para petani yang masih sulit dalam memenuhi taraf 
kehidupannya, yang begitu nampak pada kesejahteraan ekonomi. Tidak sedikit 
pula yang kita dapati bahwa petani di desa-desakonsininya masih diambang 
garis kemiskinan. Demikian hal tersebut mungkin terjadi karena begitu 
meningkat kebutuhan hidup dalam kesehariaanya, baik itu kebutuhan primer 
maupun kebutuhan sekunder. Dan dapat pula disebabkan karena krisis sektor 
ekonomi yang berkepanjangan. Itulah yang menyebabkan mereka sulit untuk 
memperbaiki perekonomian pada keluarga. 
Sektor pertanian pada pedesaan mungkin akan lebih bisa meningkat lagi 
dan mengalami perubahan Jika pertumbuhannya berdasarkan didukungnya 
sumber alam yang terdapat sebelumnya serta pelayanan jasa sudah memadai 
untuk diberikan kepada yang bersangktan. Dimana salah satu faktor yang 
dialami oleh suatu masyarakat pada wilayah tertentu akan melibatkan 
permasalahan pada aspek yang lainnya, seperti hal nya kemiskinan yang timbul 
dapatlah merusak keberadaan aspek yang lainnya.  Hal itu yang juga sering 
dialami oeh negara berkembang seperti indonesia bahwa keberaannya saat ini 
adalah masuk dalam perangkap kemiskinan.  
 Kemiskinan merupakan sumber permasalahan dari pembangunan yang 
harus dihapuskan yaitu melalui pelaksanaan pembangunan. Kemiskinan 
menyebabkan kerawanan sosial dan instabilitas ekonomi yang pada akhirnya 
dapat mengganggu suatu proses pembangunan yang telah diadakan. 


































Permasalahan mengenai kemiskinan yang lebih kompleks membutuhkan 
intervensi semua kalangan secara terkoordinasi dan bersama. Namun untuk 
saat ini penanganannya lebih cenderung parsial dan tidak berkelanjutan. Peran 
pada dunia sosial nampaknya belum dilaksanakan secara optimal. Timbulnya 
kemiskinan juga dipengaruhi karena kurangnya beberapa aspek yang 
mendukung dalam kehidupan diri manusia ataupun kelompok sosial. berbagai 
aspek yang dimaksud yaitu ekonomi, psikologis, sosial, dan kebudayaan setiap 
masyarakat, mengenai peraturan yang berkaitan dengan kesehatan, 
kesejahteraan, dan juga bentuk penyesuaian diri saat interaksi untuk merubah 
mindset suatu individu atau kelompok sosial. 
Kemiskinan juga bisa diartikan sebagai suatu kondisi individu yang mana 
tidak dapat menyesuaikan atau menyeimbangkan  kehidupannya sehari- hari 
dalam taraf hidup berkelompok dan juga tidak mampu dalam memanfaatkan 
tenaga fisik dan mentalnya dalam kelompok. Conflict poverty yang sifatnya 
multidimensional karena kemiskinan dapat terjadi tidak hanya melibatkan dari 
segi ekonomi saja melainkan dari berbagai aspek lainnya diantaranya seperti 
aspek sosial, budaya, dan struktural. 
Dapat terlihat dari pengonsepan mengenai kemiskinan  erat kaitannya 
dengan SDM atau yang disebut Sumber Daya Manusia, dimana kemiskinan 
tersebut timbul akibat tingkat SDM yang rendah dan kurang berkualitas. 
Peningkatan Sumber Daya Manusia mempunyai tujuan untuk meniadakan 
kemiskinan untuk itu di dalam ngembangkan SDM terdapat inisiatif untuk 
menuntaskan permasalah mengenai kemiskinan yaitu dengan melalui 


































pengbangunan pada bebrapa sektor diantaranya ialah keterampilan, pendidikan, 
budaya, serta pekerjaan. 
 Untuk lebih rincinya samonte menguraikan fokus pembangunan pada 
pedesaan integratif diantaranya meningkatkan produktivitas pada sektor  
ekonomi dengan menitikberatkan terhadap peningkatan produktivitas bertani . 
dengan menyediakanyang lebih luas lapangan pekerjaan, mendorong 
terpenuhinya distribusi penghasilan yang merata dan adil, memberikan 
program yang lebih efektif dan efisien yaitu layanan sosial seperti tingkat 
kesehatan, pendidikan, pelatihan,serta beberapa pihak lain yang dapat 
menjamin atau memberikan kesejahteraan sosial demi terwujudkan kondisi 
yang baik. Meningkatnya kerjasama yang dilakukan masyarakat untuk ikut 
serta pembuatan kebijakan akan lebih  berpengaruh terhadap pembangunan 
lokal. 
Mayoritas kemiskinan adalah bukanlah hal yang lazim untuk saat ini yang 
hadir di negara-negara berkembang. Untuk itu, dalam masyarakat indonesia 
sendiri permasalahan kemiskinan merupakan suatu bentuk konflik yang terjadi 
dimana sangatlah relevan dan efektif untuk dikaji lebih dalam. Walaupun 
masyarakat pada pedesaan itu mempunyai banyak keahlian misalnya mereka 
bekerja tidak dalam satu bidang saja akan tetapi juga pada bidang yang lainnya. 
hal demikian tidak menurunkan jumlah masyarakat yang krisis ekonomi 
bahkan masalah mengenai ketenagakerjaan dipedesaan sering mengalami 
kesulitan karena ketidaksesuaiannya. Contohnya Seseorang telah bekerja 
sebagai petani nyatanya merangkap juga bekerja sebagai kuli bangunan, 


































tukang, serta Pedagang. Pergantian dari jenis pekerjaan tersebut karena 
disebabkan faktor kemiskinan.  
Dalam menanggulangi kemiskinan beberapa program dan kebijakan 
pemerintahan telah pula dilaksanakan yaitu melalui pemberian kredit lebih 
mudah, program pembangunan infrastruktur mendasar dan berbagai program 
pengembangan kelembagaan pembangunan seperti budidaya pengembangan 
kawasan terpadu, program peningkatan hasil panen petani kecil, program 
pengembangan lahan dan lain-lainnya. 
2
 
Program dan proyek kegiatan dari pemberdayaan mempunyai tujuan untuk 
mengurangi angka kemiskinan yaitu dengan menciptakan lapangan pekerjaan 
baru serta merubah mindset masyarakat pedesaan untuk lebih mengembangkan 
hasil petani sawah pada tingkat produksi dan pemasarannya. Kemiskinan yang 
terjadi tidak seolah-olah karena mereka kurang mempunyai finansial yang 
tinggi akan tetapi juga disebabkan oleh kondisi sosial budaya serta tingkat 
pendidikan mereka yang mempengaruhi pola pikir kurang dikembangkan 
secara luas. Sektor pertanian merupakan sektor yang berperan penting dalam 
perekonomian pada negara berkembang. hal tersebut terlihat jelas dari peran 
sektor pertanian dalam membina masyarakat serta memberikan kesempatan 
pekerjaan yang lebih luas pada penduduknya. Berkenaan dengan pembangunan 
pertanian perlu diadakannya rehabilitasi perhatian pemerintah yang lebih baik, 
                                                          
2 Heru Nugroho. 1995. Kemiskinan, ketimpangan dan pemberdayaan dalam kemiskinan 
dan kesenjangan di indonesia, Aditya Mulia, yogyakarta. 
 


































sekalipun prioritas pada kebijakan industrialisasi. Peningkatan taraf hidup atau 
perekonomian mereka diperoleh dari petani dengan cara meningkatkan 
pendapatannya agar memperoleh pendapatan yang lebih tinggi lagi yang 
dilaksanakan kegiatan pengembangan berbagai kemungkinan komoditi 
pertanian secara ekonomis dan menguntungkan.  
Faktor geografis dan kondisi sosial masyarakat petani sawah biasanya 
memengaruhi perilaku dan mengembangkan pengelolaan potensi yang dimiliki, 
sehingga banyak pula dari mereka yang memiliki potensi yang cukup namun 
hasilnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Kondisi tersebut menjadi 
sebuah realitas atau sumber masalah yang dialami dari masyarakat petani sejak 
dulu sampai saat ini.  
Hal tersebut disebabkan karena berbagai faktor diantaranya faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan pola perilaku dari masyarakat 
itu sendiri yang mana masih memelihara tradisi turun temurun dengan menjual 
hasil pertanian mereka secara mentah tanpa adanya pengelolaan atau 
pengolahan lebih lanjut yang dijadikannya sebagai kebutuhan hidup lainnya 
Padahal di sisi lain jika hasil dari pertanian tersebut dapat dikembangkan 
melalui proses pengemasan yang lebih bagus dapat pula menghasilkan 
pendapatan yang lebih tinggi. Selain pola perilaku mereka yang dilakukan 
tersebut yang menjadi faktor lainnya adalah tingkat pendidikan yang masih 
relatif rendah. Pada faktor ekstern petani sering menjadi korban kebijakan 
pembangunan yang tidak diimbangi dengan upaya yang proporsional untuk 
masyarakat petani misalnya seperti sarana komunikasi mereka belum 


































terjangkau atau belum baik sehingga dalam pemasaran mereka mengalami 
kendala.  
Dalam berbagai pandangan dan problematika peneliti mengusung lokasi 
penelitian di Desa Nglaban, Kec. Loceret, Kab, Nganjuk karena kondisi sosial 
yang mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani. Walaupun 
untuk saat ini Desa Nglaban lebih maju dari sebelumnya tetap saja pola pikir 
mereka tidaklah berubah. Masyarakatnya yang kurang terbuka akan teknologi 
canggih untuk saat ini. Misalnya mereka lebih memilih manual dalam 
pengerjaan lahan pertaniannya daripada menggunakan alat terbaru yang lebih 
canggih.  
Fenomena kemiskinan bagi mereka adalah keadaan dimana mereka kurang 
berkecukupan dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Disisi lain nampak 
jelas bahwa keadaan mereka kurang berkecukupan demikianlah yang menjadi 
faktor utama adalah rendahnya tingkat pendidikan yang menyebabkan mereka 
dangkal dalam berfikir bagaimana mengelola hasil alam atau hasil pertaniaan 
supaya lebih menghasilkan. Rendahnya tingkat pendidikan menjadi penyebab 
pula rendahnya tingkat SDM (Sumber Daya Manusia) di desa tersebut. 
Percuma jika SDA (Sumber Daya Alam) melimpah tetapi jika tidak mampu 
dalam mengelolanya. Selain pada rendahnya tingkat pendidikan juga 
dipengaruhi oleh kebudayaan mereka yang melekat erat. Kebiasaan dalam 
bertani yang hanya menggantungkan pada musim serta kebiasaan mindset yang 
penting cukup buat makan sehari-hari sulit untuk dirubah. interaksi sosialnya 
memang jauh dibandingkan dengan perkotaan, di desa lebih rukun dan damai 


































karena gotong royong mereka yang masih kental. Tetapi sisi buruknya jika 
kondisi sosial masyarakat desa nglaban mempunyai daya pikir yang dangkal 
maka semuanya pula akan terpengeruhi.  
Bukan kurangnya perhatian pemerintah pada sektor pertanian di desa 
nglaban akan tetapi karena enjoying nya masyarakat dengan keadaan 
berkecukupan yang menurut mereka sudah mampu memberikan penghidupan 
bagi kesehariannya. Pemerintah sering memasok subsidi berupa pupuk dan 
benih. Mereka dalam membelinya dengan harga yang sangat terjangkau. 
Revolusi hasil pertanian di Desa Nglaban menurut peneliti sangatlah stagnan 
atau sama sekali tidak mengalami perubahan dari tahun-tahun sebelumnya, 
hanya saja yang dulunya mereka membajak sawah dengan sapi sekarang sudah 
beralih menggunakan traktor. 
Dalam menjalani kehidupan sebagai petani masyarakat Desa Nglaban 
mayoritas masih begitu rendah dalam pendapatan perekonomiannya sehari-hari 
mereka melakukan kegiatan pertanian pada lahan kering yakni perkebunan 
seperti kacang tanah, jagung, ubi jalar, ubi kayu, padi, kedelai, dan sayur-
sayuran yang hasilnya digunakan sendiri untuk kebutuhan dan selebihnya 
dijual pada pasar tradisional. Dengan berbagai fenomena yang didapat maka 
sangat penting kiranya agar kita dapat membahas dan mengupas lebih lanjut 
mengenai pembahasan mengenai kemiskinan yang terjadi pada masyarakat 
petani karena kemiskinan sebagai masalah sosial berpengaruh terhadap 
kehidupan masyarakat petani pada perkembangan perekonomian mereka yang 


































mana kemiskinan menjadi salah satu permasalahan sosial yang saat ini juga 
belum benar-benar ditangani dan terselesaikan.  
B. Rumusan Masalah  
Pada sub tema yang telah diambil oleh peneliti berdasarkan fenomena-
fenomena yang terjadi dan telah diuraikan diatas secara rinci dan sistematis maka 
peneliti merumuskan permasalahannya untuk dikaji lebih lanjut diantaranya 
adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana bentuk kemiskinan yang terjadi di Desa Nglaban Kecamatan 
Loceret Kabupaten Nganjuk? 
2. Apakah yang menjadi faktor penyebab dan penghambat kemiskinan pada  
masyarakat petani di Desa Nglaban, kecamatan loceret, kabupaten 
Nganjuk? 
C. Tujuan Penelitian:  
Dari fokus permasalahan yang peliti petakan pertanyaan dalam rumusan 
masalah diatas juga mempunyai tujuan diadakaanya penelitian antara lain : 
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk yang dapat menyebabkan kemiskinan 
pada masyarakat petani yang terjadi di Desa Nglaban Kecamatan Loceret 
Kabupaten Nganjuk.  
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab dan 
penghambat terjadinya kemiskinan pada petani di Desa Nglaban 
Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk. 
 


































D.  Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian yang berjudul poverty analysis pada 
perkembangan perekonomian petani di Desa Nglaban Kecamatan Loceret 
Kabupaten Nganjuk dapat memberikan knowledge tingkat perkembangan yang 
terjadi di Desa Nglaban. Agar masyarakat luas dapat mengetahui apa saja yang 
menjadi penghambat di pedesaan dalam perkembangan perekonomian untuk saat 
ini. Penelitian ini disusun bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kemiskinan 
dan faktor penyebab terjadinya kemiskinan pada masyarakat serta untuk 
mengetahui faktor penghambat pada msyarakat petani terhadap peningkatan hasil 
pertaniannya. Dan dapat pula menjadi acuan bagi masyarakat lain untuk 
mengoptimalisasikan hasil dari perkebunan supaya berhasil dan menghasilkan 
produk yang lebih tinggi. Diharapkan pula agar dapat memberi bantuan 
sumbangsih kepada petani yang kurang mampu perekonomiannya supaya bisa 
mengatasi problematika kemiskinan. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan wawasan pengetahuan yang bermanfaat bagi mahasiswa khususnya 
jurusan sosiologi maupun dari pembaca lain. 
E. Definisi konseptual  
Dalam mendefinisikan sebuah konsep tidak lain sering terjadi banyak 
perbedaan istilah atau pengertian yang menjadi perbedaan dalam menafsirkan 
sebuah problematika yang terdapat dalam penelitian. Oleh karena itu perlu 
adanya suatu kejelasan mengenai istilah yang bersangkutan dengan penelitian 
yang berjudul poverty analysis pada Masyarakat petani di Desa nglaban 


































Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk. Pada definisi konseptual penelitian 
akan mendefinisikan judul penelitian tersebut.  
Poverty atau yang disebut kemiskinan adalah keadaan dimana individu 
atau masyarakat tidak atau kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya, seperti sandang, papan, pangan, pendidikan, dan kesehatan. Artinya 
kemiskinan merupakan masalah yang sifatnya mendasar sangat mendesak 
sebagaimana harus segera ditangani secara efektif, terintegrasi dan terencana 
dalam konteks pembangunan nasional, daerah, dan berkelanjutan.
3
 
Konteks kemiskinan tersebut nampak jelas bahwa terdapat kurangnya 
kebutuhan dari dari berbagai aspek diantaranya ekonomi, pendidikan, dan 
kesehatan. Jadi tidak memandang kemiskinan itu hanya dari segi ekonomi saja 
melainkan dari banyak sisi. Apalagi untuk daerah pedesaan yang minim atau 
rendahnya dari berbagai banyak sisi yang menjadi faktor utama terjadinya 
poverty.   
Secara umum pendefinisian dari masyarakat adalah segolongan orang 
yang dapat membuat sistem semi terbuka dan semi tertutup ,  kebanyakan 
interaksi yang terjalin tersebut terjadi pada individu yang ada dalam naungan 
kelompoknya. Kata “masyarakat” demikian berasal dari kata dalam bahasa Arab 
yaitu “musyarak”. Definisi singkatnya bahwa masyarakat merupakan komunitas-
komunitas yang berhubungan dengan entitas-entitas. masyarakat ialahgolongan 
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 3 Ibnus Salam. 2002. Analisa Faktor–Faktor Penyebab Kemiskinan Masyarakat Desa. Pascasarjana USU 
Medan.  Hal 95 
 
 






































Petani dapat di definisikan sebagai pekerjaan dengan cara memanfaatkan 
sumber daya hayati (berasal dari alam) yang pengerjaannya dilaksanakan oleh 
seseorang untuk mendapatkan bahan baku industri, bahan pangan, atau sumber 
energi, dan juga pengelolaan lingkungan hidupnya guna memenuhi kebutuhan 
menopang kesehariannya dengan peralatan seadanya atau bersifat tradisional 
ataupun dengan alat modern.
5
 Gambaran umum mengenai pemaknaan pertanian 
adalah kegiatan yang dilakukan pada sebuah lahan persawahan dengan cara 
menanam berbagai jenis tanaman, bercocok tanam dengan jenis tanaman palawija, 
pada pedesaan pertanian identik menanami lahan persawahannya dengan padi, 
kedelai, kacang-kacangan, serta jagung. Pengertian Petani  tergambarkan secara 
luas meliputi kegiatan yang melibatkan pemanfaatan makhluk hidup (termasuk 
tanaman, hewan, dan mikroba)sebagai penopang kehidupan petani. Untuk 
pemaknaan secara sempit, bahwa petani ialah perorangan yang mampu melakukan 
kegiatan pemanfaatan sebidang lahan untuk mengelola dan membudidayakan 
jenis tanaman tertentu, terutama yang bersifat semusim. 
Dalam konteks ini peneliti lebih mengangkat dari pengartian secara sempit 
bahwa petani merupakan kegiatan pemanfaatan sebidang lahan untuk dilakukan 
pengelolaan dan pembudidayaan jenis tanaman tertentu. Di Desa Nglaban 
sebagai lokasi penelitian tersebut berkenaan dengan tema yang diambil adalah 
                                                          
4
 Wikipedia ( diakses pada tanggal 29 oktober 2018 Pkl. 19: 47 WIB ) 
5
 Jurnal oleh wahyu setyono diakses pada 20 Juli 2018 


































lahan pertanian yang melibatkan tanaman terutama yang bersifat semusim. 
Lahan yang ditanami berupa jagung, padi, kedelai, dan lainnya. 
F. Sistematika Pembahasan 
Penyajian hasil laporan penelitian berjudul Poverty Analysis pada 
masyarakat petani demikian terdapat sebuah sistematika dalam penyusunannya. 
untuk itu sistematika penyusunan tersebut diawali dengan :  
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab satu mengenai pendahuluan yang mana meliputi latar belakang 
permasalahan yaitu pendeskripsian mengenai sisi penting yang dijadikan prioritas 
atau alasan utama pengangkatan tema yang akan diteliti. Dalam bab ini peneliti 
juga menjelaskan tentang rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan, dan 
kegunaan penelitian untuk kedepannya. Sebagai pedoman dasar dalam bab satu 
ini juga terdapat kajian pustaka yang berisi penelitian  relevan dan landasan teori.  
Selain itu terdapat metodologi penelitian mengenai pembahasan metode yang 
digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dan menganalisis data. Di 
bagian akhir sistematika pembahasan dan kerangka skripsi yang menggambarkan 
sistematika penyusunan. 
BAB II KAJIAN TEORITIK  
Bab kedua berisi penelitian terdahulu sebagaimana menjelaskan tentang 
resume, persamaan dan perbedaan penelitian yang akan diteliti dengan penelitian 
terdahulu yang sudah dilakukan penelitian. Berikutnya dalam bab ini peneliti 
mencantumkan kajian pustaka yang mana menjelaskan bagaimana peneliti 


































memberi gambaran tentang definisi konseptual lebih rinci dan mendalam yang 
berkaitan dengan judul penelitian.  Dalam bab ini juga akan dikaitkan dengan 
kerangka teori yang akan digunakan dalam penganalisaan masalah dan juga harus 
memperhatikan relevan atau tidaknya teori yang akan digunakan dalam 
menganalisis masalah penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian. Pada metode penelitian tersebut terdiri dari pendekatan (baik itu 
metode kualitaf, kuantitatif, atau campuran) dan jenis penelitian, pemilihan subjek 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber dan jenis data, tahap-tahap 
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, serta teknik pemeriksaan 
keabsahan data.  
BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
Bab empat penulis menganalisa terhadap poverty yang terjadi pada 
masyarakat petani di Desa Nglaban, Loceret, Nganjuk dalam konsep teori 
konstruksi berger. Dan berikutnya mengenai analisis hasil penelitian, pada bab ini 
diharapkan dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan yang telah 
dirumuskan terdahulu. Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan secara meluas 
hasil temuan dilapangan mengenai kemiskinan yang terjadi pada masyarakat 
petani di Desa Nglaban Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk. Hasil temuan 
lapangan oleh peneliti kemudian dipaparkan dengan berbagai jawaban dalam 
bentuk analisis deskriptif. Setelah itu peneliti melakukan penganalisahan data 
dengan menggunakan Teori Hegemoni Antonio Gramsci. 



































BAB V PENUTUP 
Bab kelima yaitu bab terakhir yang membahas tentang penutup yang 
merupakan kesimpulan secara keseluruhan dalam skripsi serta saran-saran. dalam 
bab kesimpulan terdapat jawaban atas rumusan masalah, serta saran yang 






















































POVERTY ANALYSIS PADA PERKEMBANGAN PEREKONOMIAN 
PETANI DALAM PERSPEKTIF HEGEMONI ANTONIO GRAMSCI 
A.  Penelitian terdahulu  
Demikian penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian terdahulu 
yang mana sebagai bahan perbandingan dan juga sebagai reduksi kajian guna 
lebih maksimalnya hasil penelitian. Adapun hasil-hasil penelitian yang dijadikan 
perbandingan tidak terlepas dari topik penelitian.  
1. Penelitian dilakukan oleh Muhammad Buchari Sibuea
6
 dengan judul 
Analysis of factors cause reduction sawah rice farmers in central 
district tapanuli.adapun hasil yang didapat dari penelitian ini adalah 
Sikap mental petani di Kelurahan tukang Kecamatan tukka Kabupaten 
Tapanuli ini mencapai sebesar 45,505% dengan kategori kurang baik. 
Kurangnya komunikasi antar sesama kelompok tani jiwa kewirausahaan 
yang lemah mengakibatkan mereka rendah dalam pot berpikir 
bagaimana mengembangkan hasil pertaniannya dengan baik dan tidak 
dapat memecahkan masalah-masalah yang ada pada pertanian yang 
pertama mereka sangatlah sulit mencari ide-ide baru untuk 
memecahkan masalahnya. Hal tersebut disebabkan karena rendahnya 
tingkat pendidikan. Begitu pula mengenai sarana produksi pertanian 
hanya mencapai 52,22 % dengan kategori kurang baik Hal ini 
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 Muhammad Buchari Sibuea, of factors cause reduction sawah rice farmers in central 
district tapanuli ,jurnal skripsi Unmuh Sumatra Barat 2016 diakses pada 20 juli 
2018 



































disebabkan karena Koperasi di desa yang kurang berfungsi 
sebagaimana mestinya. Banyaknya ke pihak kapitalis yang 
memanfaatkan petani hanya untuk kepentingan individu. Begitu pula 
dengan sistem insentif pemerintah, insentif pemerintah merupakan batu 
bantuan kepada petani yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan. Yang mana insentif pemerintah berupa bantuan modal 
bibit pupuk dan obat-obatan kimia juga dikategorikan kurang baik 
sistem pemerintah ini hanya mencapai 54,33 %. Hal tersebut diduga 
karena pihak pemerintah yang kurang memperhatikan terhadap sektor 
pertanian. Misalnya pembangunan pabrik dalam pengolahan gabah 
yang tidak ada sama sekali padahal di daerah ini memiliki lahan yang 
cukup luas dan relatif subur untuk pertanian. Jika Pemerintah lebih 
memperhatikan akan hal itu mulai dari proses penanaman dan 
pengemasan serta pengolahan yang baik dapat memungkinkan bahwa 
perekonomian petani di daerah ini akan lebih meningkat. Mengenai 
Analisis ekonomi usaha tani yang terdapat di Tapanuli ini antara 
pengeluaran penerimaan dan pendapatan yang diperoleh oleh usaha tani 
tidaklah banyak. Mereka mengeluarkan biaya untuk sawahnya berupa 
benih pupuk Tenaga Kerja obat-obatan dan penyusutan alat lainnya 
memerlukan biaya Rp. 1.108.668 dengan rata-rata luas sawah 0, 15 ha.  
Dan mereka menerima hasil pertaniannya dalam bentuk rupiah setelah 
melakukan produksi rata-rata mencapai rp2.596.000. Serta 
pendapatannya yang dihasilkan oleh petani dalam bentuk rupiah setelah 



































menerima dan dikurangi pengeluaran petani pendapatannya mencapai 
rata-rata Rp. 1. 487.997.  
Persamaan :  
Topik yang diambil peneliti dengan penelitian sebelumnya sama-sama 
mengkaji mengenai  rendahnya tingkat kemiskinan pada  petani . Penelitian 
yang dilakukan  di di Kelurahan tukka Kecamatan tukka Kabupaten Tapanuli 
Tengah tersebut hanya hanya mendeskripsikan berkaitan dengan analisis 
faktor penyebab kemiskinan yang terjadi. Mulai dari sikap mental petani yang 
rendah sarana produksi pertanian yang rendah dan pengeluaran atau 
penerimaan hasil pertanian yang didapatkan tidak cukup tinggi.  
Perbedaan : 
Dalam penelitian ini mengenai poverty analysis pada perkembangan 
perekonomian petani di desa Nglaban, Loceret, Nganjuk menganalisis lebih 
luas mengenai penyebab kemiskinan atau poverty pada petani dalam berbagai 
spesifik diantara nya faktor kebiasaan, pendidikan, sosial, dan yang lainnya. 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Mery Cristina7 dengan judul Analisis 
Kemiskinan Stuktural Pada Petani (Studi Kasus di Dusun Ciaruteun 
ilir desa Ciaruteun Ilir Kecamatan Cibungbulang Kabupaten Bogor). 
Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah keadaan masyarakat petani 
yang berada dibawah garis kemiskinan, kemiskinan yang terjadi adalah jenis 
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 Mery Cristina,AanalisisKemiskinan Struktural Msyarakat Petani di kabupaten 
Bogor ,jurnal skripsi UI 2012 diakses pada 20 juli 2018 
 



































kemiskinan struktural karena keadaan desa ciaruteun yang berkaitan dari 
bedanya gaji atau upah serta minimnya tingkat pendapatan yang diperoleh, 
terbatasnya terhadap akses pengetahuan dan pendidikan, keterbatasan akses 
kepemilikan lahan dari segi status dan luasnya tanah pertanian, Keterbatasan 
penghasilan para petani dan buruh tani serta keterbatasan akses terhadap 
perumahan yang sehat dan sanitasi. Tidak adanya sekolah SMP dan SLTA 
pada daerah ciaruteun ilir,  jauhnya jarak sekolah SMP dan SMP dari daerah 
penduduk ciaruteun mengakibatkan lebih memilih untuk tidak melanjutkan 
pendidikan dan mengutamakan untuk bekerja membantu orangtuaya, 
minimnya angkutan umum yang tersedia di ciaruteun, mahalnya baiay 
transportasi, tanggungan hidup keluarga dalam sehari-hari yang cukup besar 
adalah penyebab utama bagi mereka masyarakat ciaruteun untuk lebih 
memilih berenti dan tidak melanjutkan sekolah hanya sampai tingkan 
pendidikan sekolah dasar. terdapat beberapa dari penduduknya yang tidak 
bersekolah sama sekali dan tidak sampai lulus sekolah dasar, terutama yang 
tidak lulus sekolah dasar mayoritas adalah penduduk ciaruteun generasi 
tuanya. 
Munculnya ketergantungan yang kuat dari pihak mereka yang kurang 
mampu atau masyarakat kelas bawah terhadap kaum elit atau masyarakat 
kelas atas, terjadi Ketergantungan antara rakyat kecil (petani dan buruh tani) 
kepada mereka pemilik lahan atau tengkulak. Ketergantungan tersebut 
terjadi sangatlah kuat hampir tidak dapat dituntaskan. Hal itu terjadi karena 
ketidakberdayaanpara petani yang tidak mampu dalam menentukan harga 
jual hasil pertaniannya , sangat minimnya akses dan penguasaan  petani 
terhadap produktivitasnya utama berupa modal dan lahan , dan juga terdapat 



































tekannya dari golongan kelas sosial atas kepada mereka kelas sosial bawah , 
hal tersebut adalah akibat adanya oknum ataupun keberadaan organisasi 
institusional yang menjadi terbentuknya kelas sosial pada penduduk desa 
ciaruteun ilir.tidak hanya persoalan tersebut, melainkan juga mengakibatkan 
adanya oknum dan organisasi institusional menyalah gunakan wewenang 
beserta dengan program-program yang telah diberikan pemerintah untuk 
masyarakat desa ciaruteun ilir. Keterkaitan pola-pola organisasi institusional 
tersebutlah yang nantinya memberikan akibat kepada ketidak adilan 
struktural di masyarakat dimana dapat menyebabkan faktor utama timbulnya 
kemiskinan struktural di dusun ciaruteun ilir. 
Persamaan :  
Penelitian yang akan dijadikan tema besar skripsi dengan 
penelitian ini mempunyai kesamaan yakni membahas mengenai 
kemiskinan yang terjadi pada mayarakat petani. Penyebab poverty 
diantaranya dari berbagai pandangan yang terjadi secara realitas pada 
masyarakat mayoritas adalah tentang pendidikan.  
Perbedaan :  
Pada penitian ini lebih condong membahas pada tingkat kelas dan 
stratifikasi yang terjadi antara petani buruh dengan majikan yang 
mengedepankan seberapa besar upah yang mereka terima . penelitian ini 
menggunakan teori struktural fungsional sedangkan penelitian yang akan 
datang membahas mengenai pola pikir masyarakat petani yang sudah 
terkonstruks dengan kebiasaan yang terjadi pada kehidupannya sehari-hari. 



































2. Penelitian ini dilakukan oleh Mabrur Baculu8 yang berjudul 
Kemiskinan Masyarakat Agraris (Studi Kasus  di Desa Kasiwiang, 
Kec. Suli, Kab. Luwu) . Hasil dari penelitian tersebut adalah Petani 
sawah masih mengalami permasalahan pada sektor ekonomi, terlihat 
bahwa hasil penjualan panen yang telah didapat atau hasil produksi 
dari pertaniaanya  yang menjadikan salah satu faktor penyebab yang 
melandasi kemiskinan mereka alami itu. Pendapatan dari hasil 
pengolahan dan pengelolaan sawah sangat tidak mampu dalam 
memenuhi kebutuhan pokok mereka. Dari jumlah hasil panen yang 
didapat begitu minim dengan harga penjualan padi atau jagung yang 
begitu rendah, dan juga perlengkapan untuk menggarap sawah sangat 
besar biayanya. Karena kewalahan mereka dalam pengelolaan sawah 
yang kurang maksimal mengakibatkan mereka terjebak pada 
kemiskinan. Selain itu kurang perhatiannya pemerintah pada 
masyarakat petani. Sama sekali tidak ada subsidi yang diterima baik 
berupa benih maupun pupuk. 
Persamaan :  
Berdasarkan temuan mengenai penelitian di kabupaten luwu 
mempunyai persamaan dengan penelitian yang diteliti di kabupaten 
nganjuk. Yakni sama meneliti kemiskinan petani yang terjadi. Minimnya 
penghasilan yang mereka peroleh menjadi faktor utama penyebab 
                                                          
8
 Mabrur Baculu, Kemiskinan  Masyarakat Agraris (Studi Kasus Petani di Desa Kasiwiang, Kec. 
Suli, Kab. Luwu),jurnal skripsi diakses pada 20 juli 2018 
 




































Perbedaan :  
Perbedaan dengan penelitian di desa Nglaban, Kec. Loceret, Kab. 
Nganjuk yaitu kabupaten luwu yang kurang perhatian pemerintah pada sektor 
pertaniaannya sedangkan di kabupaten Nganjuk pada rendahnya tingkat SDM 
walaupun memperoleh bantuan pemerintah yang cukup memadai. Hal tersebut 
yang menjadi sisi perbedaan penyebab terjadinya kemiskinan. 
B. POVERTY, MASYARAKAT, DAN PETANI 
Pada dasarnya Poverty atau makna lain dari kemiskinan adalah masalah dalam 
pembangunan kini erat kaitannya dengan aspek budaya, ekonomi, sosial dan 
beberapa aspek lain serta bersifat multidimensional. Dimensi ekonomi merupakan 
hal yang paling dasar untuk menjadi tolak ukur kemiskinan itu terjadi , yakni 
seberapa banyak orang-orang yang dapat menopang keperluan hidupnya sendiri 
dalam kesehariannya seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan, dan 
lainnya. Oleh karenanya, melalui dimensi budaya beserta sosial bisa nampak 
sejauh mana orang tersebut mempunyai sifat-sifat dari segi fatalistik, apatis, dan 
politis yang sangatlah kurang. Sedangkan lewat aspek politik dan struktural, tolak 
ukur pada suatu kemiskinan juga dapat diperoleh atau dilihat dari seberapa besar 
seseorang  berperan pada sarana atau kekuatan politik untuk bergabung pada 
Patisipasi Politik, demikian yang dapat memengaruhi keadaan individu untuk 
mempertahankan keberadaannya di lapisan atas atau bawah pada Struktur social.  
Poverty atau Kemiskinan biasa dihubungkan dengan seberapa besar kebutuhan 
dan pendapatan itu dapat selaras. Penafsiran  kebutuhan dapat di batasi dengan 



































kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar minimum yang mana dapat dilihat bahwa 
seseorang dapat hidup secara layak atau tidak. Beberapa indikator secara 
umumnya dapat menggambarkan kondisi atau keadaan sosial ekonomi rumah 
tangga antara lain tingkat pendidikan, jumlah penduduk, pendapatan perkapita, 
banyaknya anggota keluarga dalam rumah tangga, jenis pekerjaan oleh kepala 
rumah tangga dan lainnya
9
. 
Poverty atau kemiskinan merupakan suatu permasalahan sosial  kini hadir 
pada masyarakat utamanya di negara-negara berkembang seperti halnya 
Indonesia. Masalah sosial mengenai kemiskinan ini relevan untuk dikaji secara 
terus-menerus karena untuk saat ini juga kemiskinan yang terjadi belum 
tertuntaskan dan masih membludak di tengah era modern saat ini. Kemiskinan 
merupakan suatu kondisi di mana tidak ingin dikehendaki miskin melainkan 
karena tidak dapat dihindari karena lemahnya mindset. Miskin dan juga berupa 
sikap serta tingkahlaku  mana dapat diterima suatu kondisi seolah-olah tidaklah 
berubah yang tergambar pada  rendahnya kemampuan berkembang serta 
minimnyaa kualitas Sumber Daya Manusia, hasil dari nilai tukar produksi yang 
sangat rendah, pendapatan atau penghasilan yang diterimabegitu rendah, dan 
minimnya mereka dalam bekerjasama mengenai dengan pembangunan. 
10
kemiskinan dapat pula diartikan suatu kondisi kekurangan materi pada jumlah 
sebagian orang dari yang tidak sebanding dengan standar hidup yang berlaku 
pada umumnya. Kelemahan dalam pribadi individu atau kelompok yang 
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 Leonard O. Kakisina. 2011. “Agroforestri”. Analisis Faktor – Faktor Penyebab Kemiskinan 
Pada Masyarakat Adat. hal 142  
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 Moh. Shodiq . 2014. Kesenjangan dan eksklusi sosial. UIN SA Surabaya Press . hal 5 



































disebabkan oleh lemahnya dalam berfikir akibat tidak mendapatkan pendidikan 
yang cukup. Serta keadaan yang tidak mempunyai persiapan dalam menghadapai 
kenyataan hidup akibat persaingan perekonomian yang sangat ketat.  
Masyarakat miskin merupakan mereka yang kekurangan dan terbalik dalam 
lingkaran ketidakberdayaan, rendahnya tingkat perekonomian mereka 
mengakibatkan rendahnya pula tingkat pendidikan dan kesehatan. Sehingga 
mempengaruhi produktivitas mereka untuk lebih meningkat lagi. masyarakat 
miskin pada dasrkan sanglah melemah pada tingkat kemauan serta kemampuan 
untuk hal usaha serta terbatasnya akses terhadap giat perekonomian hal tersebut 
yang menjadi faktor tertinggal jauhnya terhadap masyarakat lain yang kinerja 
lebih baik didalam segi sumber daya manusia maupun aksesnya.  
 Suparlan mengatakan bahwa definisi dari seseorang dapat dikatakan miskin 
jika seseorang tersebut tidak dapat memnuhi kebutuhan hidupnya selaras dengan 
kelompok yang lainnya, mereka hidup serba kekurangan baik itu dari segi materi, 
kesehatan, dan juga pendidikan. Ketidak mampuan dalam memenuhi beberapa 
kebutuhan tersebut yang paling mencolok dalam hal perekonomiannya dapat 
pula berdampak pada harga dirinya yang merasa terkucilkan dari suatu golongan. 
demikian secara tidak langsung dapat membuat masyarakat miskin akan semakin 







































Suparlan mendefinisikan indikator dari penduduk yang miskin antara lain : 
1. Bahwa konsep kemiskinan erat kaitannya dengan kemampuan seseorang atau 
rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan dasar baik berupa makanan atau 
kebutuhan lainnya. 
2. Kondisi seseorang atau rumah tangga bisa dibilang miskin bila kehidupannya 
tersebut serba kekurangan sehingga tidak cukup mampu untuk memenuhi 
kebutuhan dasarnya. 
3. Tolak ukur dari garis kemiskinan dapat dinyatakan pada kemapuan untuk 
memnuhi kebutuhan dasar dalam sehari-sehari dengan seberapa banyak 
jumlah rupiah yang didapatkan.  
Secara efisiennya bahwa kemiskinan bisa dimaknai bahwa kekurangan 
Sumber Daya untuk mencapai suatu keinginan yang diinginkan rendahnya tingkat 
sumber daya menjadi faktor utama penghambat meningkatnya kesejahteraan 
masyarakat baik itu Sumber Daya Alam ataupun Sumber Daya Manusia. 
kehadiran sumber daya alam yang meningkat dan rendahnya sumber daya 
manusia dapat menjadi faktor utama terjadinya poverty atau kemiskinan. Jika 
diartikan dan dilihat bahwa kemiskinan berdasarkan kebutuhan dasarnya maka 
jika seseorang itu tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya yakni sandang, 
pangan, dan papan berarti orang tersebut dapat dikatakan miskin. Dengan 
demikian kemiskinan dapat diukur oleh suatu kondisi yang mana belum bisa 



































memnuhi kebutuhan pokoknya dalam sehari-hari untuk sekarang ini. 
11
Secara 
konseptual bahwa suatu pekerjaan sosial itu melihat bahwa kemiskinan ialah 
sebuah persoalan-persoalan yang multidimensional yang berdasar pada beberapa 
aspek meliputi ekonomi, sosial, dan individual struktural. Berdasarkan perspektif 
tersebut terdapat tiga kategori yang mana kemiskinan menjadi sorotan dari pekerja 
sosial yaitu : 
1. Golongan atau kelompok miskin sering dimaknai den. Kelompok ini 
secaragan fakir miskin. kelompok demikian secara absolut  mempunyai 
penghasilan dimana keberadaan nya dibawah tolak ukur kemiskinan atau 
pendapatannya sangat terbatas serta tidakada nya akses untuk 
berpartisipasi pada pelayanan sosial. 
2. Kelompok atau golongan miskin, golongan tersebut memiliki pendapatan 
dibawah garis kemiskinan akan tetapi kurang lebih mereka mempunyai 
Akses pada pelayanan sosial. 
3. Kelompok atau golongan rentan, golongan ini bisa diklasifikasikan bebas 
dengan kemiskinan sebab mempunyai penghidupan yang kurang lebih 
cukup memadai daripada kelompok destitute ataupun miskiin. 
Sepemikiran dengan Emil Salim bahwa orang yang miskin memiliki beberapa 
indikator yaitu ketidakmampuan sesorang dalam memnuhi kebutuhan dan orang 
tersebut berada pada garis miskin biasanya disebabkan karena faktor produksi 
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sendiri yang tidak dipunyai. misalnya seperti kepemilikian lahan tanah yang tidak 
memadai, model dan ketrampilan yang terbatas, faktor produksi yang diperoleh 
sangatlah rendah mengakibatkan kemampuan mereka untuk memperoleh 
pendapatan yang lebih tinggi juga sangatlah sulit. Kedua, mereka yang umumnya 
tidak mempunyai skill untuk produksi sendiri hanya sebagai buruh bekerja maka 
sangatlah sulit juga untuk hidup secara berkecukupan karena modal usaha mereka 
yang begitu rendah. Ketiga, tingkat pendidikan yang rendah. Banyaknya kalangan 
anak-anak yang ikut bekerja dalam membantu mengurangi beban hidup keluarga 
agar mendapatkan tambahan penghasilan sehingga mereka lebih memilih bekerja 
daripada sekolah. Mereka beranggapan bahwa mencari nafkah lebih penting 
daripada mencari ilmu. 
Seperti yang dikemukakan oleh emil salim bahwa penyebab kemiskinan 
utama diantaranya karena mereka tidak dapat melakukan faktor produksi yang 
maksimal. Hal tersebut terjadi pada masyarakat Desa Nglaban yang mayoritas 
bermata pencaharian sebagai petani. Tidak dapat melakukan pengelolaan hasil 
secara maksimal dari pertanian mereka menyebabkan pendapatan yang diperoleh 
sangatlah rendah. Faktor lain karena minimalisir nya jaringan telekomunikasi 
mereka di luar desa tersebut sehingga tidak dapat menjual hasil pertanian nya 
karena kurang akses informasi.  
Demikian untuk menuntaskan kemiskinan perlu dilakukan nya pembangunan 
yang dilaksanakan di wilayah pedesaan yaitu mempunyai maksud untuk lebih 
menambah kerukunan dan kesejahteraan masyarakat di Pedesaan dimana 
menitikberatkan terhadap suatu pembaharuan sektor pertanian yang dilaksanakan 



































beberapa departemen. Contohnya Departemen Transmigrasi kemudian di bantu 
dengan departemen lainnya dalam pembentukan daerah desa baru khusus 
penduduk transmigrasi. 
Dalam tulisan Chamber bahwa penanganan serta pemahaman masalah 
kemiskinan tidak perlu dan tidak bisa melibatkan banyak aspek terutama 
ekonomis, psikologis, sosiologis, dan politis
12
. aspek ekonomi diantaranya 
meliputi minimnya penyeleksian faktor Produksi, sedikitnya gaji atau upah yang 
diperoleh, keberadaan tawar-menawar dalam menentukan hargabegitu rendah, 
ketidak mampuan untuk menabung mengakibatkan rentannya pada kebutuhan, 
lemahnya kemampuan dalam mengantisipasi adanya peluang ekonomi . Aspek 
psikologis terutama sangat berkaitan dengan sikap fatalisme, perasaan rendah diri, 
dan perasaan terisolasi. Aspek sosiologis terutama rendahnya terhadap akses 
pelayanan sosial yang diberikan, terbatasnya pengelolaan interaksi sosialserta 
penguasaan yang terbatas terhadap informasi dan pengetahuan. Aspek politik 
diantaranya berhubungan dengan rendahnya akses pada beberapa kesempatan dan 
fasilitas, perlakuan secara diskriminatif, melemahnya dalam melaksanakan 
bargaining guna keterlibatan pengambilan keputusan yang seharusnya menjadi 
tuntutan hak . James C.Scott menekankan bahwa petani cenderung menghindari 
resiko dan rasionalitas
13
. Yang membutuhkan modal besar untuk pengelolaan 
lebih lanjut dari hasil pertanian ditinggalkan oleh masyarakat petani di desa 
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Nglaban karena mereka berfikir bahwa itu beresiko besar. Mereka juga masih 
bergantung dengan alam dan benda-benda yang tidak rasional. 
Sebenarnya masyarakat agraris itu sendiri perkembangannya tidaklah 
stagnan, mereka berkembang serta mengalami perubahan namun terdapat suatu 
tingkat perjalanan yang mana keadaan nya malah semakin terpuruk. Revolusi 
yang lamban akan terjadi sebenarnya selama beberapa waktu tertentu dan ketika 
berada pada masa tersebut dapat mengkategorikan bahwasanya berjangka panjang 
dari progres perputaran dan kejutan acaknya. Pola pikir mereka dengan hidup 
secara sederhana dalam berkehidupan masyarakat agraris masih juga terjadi dan 
melekat kuat. Akibatnya mindset mereka untuk berkembang sangatlah sulit, 
sebenarnya jika mereka mampu mengelola hasil alam atau pertanian dengan baik 
dan melakukan pemasaran dengan baik mereka dapat memperoleh hasil secara 
optimal. Perekonomian mereka seringkali hanya bolak-balik untuk terjun lagi 
pada perkebunan atau sawahnya. Mereka tidak begitu peduli mengenai untung 
rugi dari hasil panen. Yang penting bagi mereka adalah mampu memenuhi 
kebutuhan pangan dalam sehari-hari itu sudahlah cukup.  
Petani juga dapat di definisikan sebagai pekerja yang memanfaatkan 
Sumber Daya Hayati sebagaimana dilaksanakan oleh masyarakat supaya 
mendapatkan bahan makanan, atau sumber energi, bahan baku Industri, dan 
melakukan pengelola lingkungan hidup guna untuk memenuhi kebutuhannya 
dengan mempergunakan alat yang sifatnya modern dan tradisional. petani juga 
didefinisikan dengan perorangan yang mana melakukan pemanfaatan pada tipe 







































Ada berbagai jenis petani yang terdapat di Indonesia:  
1. Petani primitif merupakan petani yang pada dahulu selalu 
menggantungkan hidupnya pada Sumber Daya serta mereka hidup 
nomaden atau berpindah-pindah. 
2. Petani modern ialah golongan petani yang saat ini mempergunakan alat 
lebih modern dan mempunyai bentuk keuntungan lebih 
karenamemanfaatkan alat terbaru atau modern tersebut. jika Petani 
mempunyai luas lahaan 0,25 Ha tetapi pengelolaan tekhnologinya bagus 
maka bisa  dibilang sebagai Petani Modern.  
3. Petani gurem merupakan petani yang mempunyai lahan kecil atau sempit 
hanya berkisar 0,25 Ha. petani tersebut adalah golongan petani miskin 
yang mana mempunyai Sumber Daya terbatas . 
Mengetahui negara Indonesia merupakan negara dimana posisi yang mayoritas 
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani maka memiliki beberapa bentuk 
pertanian sebagai berikut :  
1.Sawah merupakan lahan dengan pola bertani penanaman pada tanah subur dan 
memperlukan air yang cukup banyak baik tipe persawahan lebak, persawahan 
irigasi, persawahan pasang surut maupun persawahan tadah hujan. 
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2.Tegalan merupakan wilayah yang mempunyai tanah kering dan 
menggantungkanperairan nya pada tadah hujan, biasanya di tanami Tanaman 
semusim atau taunan danletaknya berada di lingkungan dalam rumah. lahan 
tegalan sulit tanah nya dipergunakan Pengairan Irigasi disebabkan 
permukaannyatanah tidaklah rata. pada musim kemarau tiba tanah Tegalan 
biasanya akann mengering dansangat susah ditanemi Tanaman Pertanian. 
3.Pekarangan merupakan tanah yang berada pada sekitar rumah penduduk yang 
biasa dipergunakan untuk menanami tanaman rumahan seperti halnya sayur 
mayur serta berbagai jenis kacang maupun obat tradisional seperti jahe, kunyit 
dan lain-lain. 
 4.Ladang Berpindah merupakan bentuk usaha bertani yang dilaksanakan di 
berbagai tanah pembukaan semak ataupun hutan dimana sesudah mengalami 
beberapa panenan atau di tanami maka kandunganyang terdapat pada tanah sudah 
tidaklah subur oleh karena itu harus berpindah ke lahan tanah yang lebih subur 
atau keadaan tanah yang lama sudah ditanami. 
Penghasilan atau pendapatan dapat terlihat dari pekerjaan yang  telah 
dilaksanakan pada tiap keluarga atau rumahtangga. Bagi kehidupan seorang 
petani, tanah adalah bahan produksi yang sangat berperan paling pokok dan paling 
menentukan keberlanjutan usaha tani, sekalian juga sebagai penghasilan yang 
paling menentukan kehidupan bagi para petani.selain dari usaha yang didapatkan 
dari hasil pertaniaanya mereka juga mendapatkan pendapatan pada sektor selain 
bertani, Seperti buruh, pengrajin, pedagang, serta jenis pekerjaan yang lainnya 



































sesuai dengan keterampilan dan kemampuan yangdimiliki oleh mereka. 
pendapatan yang diperoleh petani bisa juga diartikan bentuk pendapatan yang 
diterima oleh suatu individu ataupun kelompok dalam kesehariaanya melalui jerih 
payah dalam menggarap lahan pertanian yang mana bertujuan untuk terpenuhinya 
kebutuhan hidup. pendapatan merupakan gambaran mengenai posisi 
perekonomian keluarga dalam bermasyarakat. sedangkan penghasilan keluarga 
adalah jumlah dari keseluruhan pendapatan dan kekayaan keluarga termasuk 
kepemilikan barang , hewan peliharaan, digunakan sebagai pemilah ke dalam 
kharakteristik beberapa kategori. Yaitu terdapat tiga kelompok penghasilan 
diantaranya : Pendapatan tinggi, pendapatan Sedang dan Pendapatan rendah
15
. 
 Untuk tidak melebarkan pemaparan mengenai petani peneliti mengambil 
titik fokus pada penelitian yakni lebih mengutamakan hasil pertanian yang 
terdapat di Desa Nglaban, Kec. Loceret, Kab. Nganjuk berupa hasil pertanian 
tanaman yakni jagung, padi, kedelai, dan  lainnya yang bersifat semusim. Agar 
lebih dalam mengkaji mengenai sistematika seperti apa yang diterapkan 
masyarakat petani  di Desa Nglaban bersifat stagnan. 
1.Bentuk-bentuk kemiskinan 
Dimensi kemiskinan yang dinyatakan oleh chambers memberikan 
gambaran mengenai bentuk permasalahan terdapat faktor yang menyebabkan 
kondisi seseorang mengalami serba kekurangan dan keadaan tersebut dimaknai 
dengan “miskin”. konsep kemiskinan demikianlah juga memperluaskan terlihat 
pada aspek sosial bahwa kemiskinan tidak hanya melihat keadaan ketidak 
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mampuan hasil penghasilan untuk Memenuhi kebutuhan dasar dalam kehidupan 
kesehariannya, tetapi disisi laia juga berpengaruh terhadap keadaan yang sangat 
tidak berdaya yang disebabkan minimnya kualitas pendidikan juga kesehatan, 
melemahnya kebijakan hukum, sering terjadinya tindak kriminalitas, beresiko 
untuk memperoleh perlakuan kurang baik terhadap politis, dan terutama 
ketidakmampuan dalam peningkatan kualitas kesejahteraan nya sendiri. 
Mengenai keadaan permasalahan Kemiskinan yang dilihat sebagai bentuk 
masalahan Multidimensional, kemiskinan sendiri mempunyai empat bentuk. 
Demikian inilah empat bentuk Kemiskinan ialah  : 
1) Kemiskinan Absolut 
kemiskinan absolut merupakan sebuah keadaan seseorang atau 
individu maupun golongan yang tidak dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya karena keadaan yang serba kekurangan menyebabkan kesusahan 
dalam menopang hidupnya sehari-hari untuk sandang, pangan, papan, 
kesehatan, perumahan, serta bentuk Pendidikan yang mana dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan serta meningkatkan kreatifitas 
masyarakat yang lemah akan pendidikan. garis seseorang dapat dikatakan 
miskin didefinisikan jika kira-kira pengeluaran atau kira-kira konsumsi 
yang berguna sebagai Kebutuhan Pokok erat hubungannya untuk 
memenuhi  Kesejahteraan Hidup. Bentuk dari Kemiskinan Absolut 
tersebut paling sering di pakai sebagai Konsep dalam penentuan atau 
pendefinisian ciri  individu serta golongan yang dikatakan miskin. 



































Dalam definisi mengenai kemiskinan absolut yaitu dimana mereka 
yang dianggap miskin bahwa kurangnya dari sisi sandang, pangan, dan 
papan, serta rendahnya tingkat pendapatan masyarakat petani di Desa 
Nglaban. Bagaimana tidak pendapatan dari hasil pertanian mereka tidak 
rendah hal tersebut karena rendahnya tingkat ketrampilan. Menjual hasil 
pertanian tanpa pengolahan lebih lanjut mengakibatkan rendahnya harga 
jual.  
2) Kemiskinan Relatif 
kemiskinan relatif merupakan bentuk kemiskinan yang terjadi 
karena adanya pengaruh mengenai kebijakan pembangunan yang belum 
menjangkau pada seluruh lapisan masyarakat sehingga menyebabkan 
adanya ketimpangan pendapatan atau ketimpangan garis kesejahteraan. 
Daerah-daerah yang keberadaan belum terjangkau oleh program-program 
pembangunan seperti ini mayoritas dikenal dengan istilah daerah 
tertinggal. 
3) Kemiskinan Kultural 
Kemiskinan kultural merupakan bentuk kemiskinan yang terjadi 
karena akibat adanya sikap dan kebiasaan seseorang atau masyarakat yang 
mayoritas berasal dari budaya atau adat istiadat yang relatif tidak ada 
kemauan untuk memperbaiki taraf hidup dengan tata cara modern. 
Kebiasaan seperti ini dapat berupa sikap pemborosan atau tidak pernah 
hemat, malas, kurang berinovasi secara kreatif, dan relatif pula bergantung 
pada pihak lain. Seperti halnya yang telah peneliti ketahui bahwa pada 



































point terakhir menunjukkan kemiskinan kultural dapat terjadi karena 
relatif pula bergantung pada pihak lain. Sering terjadi masyarakat petani 
bergantung pada penguasa (tengkulak) tanpa pikir panjang lagi berapa 
penawaran harga dari hasil pertaniannya.  
4) Kemiskinan Struktural 
Kemiskinan struktural merupakan suatu bentuk kemiskinan yang 
disebabkan karena rendahnya akses terhadap sumber daya yang pada 
dasarnya terjadi pada suatu tatanan sosial budaya ataupun sosial politik 
yang kurang mendukung terhadap pembebasan kemiskinan. Bentuk 
kemiskinan seperti ini pula terkadang memiliki unsur diskriminatif. 
Kondisi masyarakat petani stagnan (tidak berubah) atau bahkan lebih 
buruk dari sebelumnya karena tingkat kebutuhan yang semakin meningkat serta 
anggota keluarga yang semakin banyak. Pemaparan dari faktor penyebab 
kemiskinan diantaranya rendahnya tingkat pendidikan, kurang perhatian 
pemerintah, kondisi sosial yang buruk, serta kebudayaan mereka yang terjalin 
kurang baik semua itu sebenarnya dipengaruhi oleh kebiasaan turun-temurun 
tanpa adanya kemauan mereka supaya berubah hasil pertaniaan nya menjadi lebih 
baik dan mempunyai harga jual yang tinggi. rendahnya tingkat sumber daya 
manusia menjadi faktor utama penyebabnya. 
2.Faktor Penyebab Kemiskinan 
Dalam berbagai analisis problematika yang terjadi maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor penyebab terjadinya kemiskinan pada masyarakat 
petani diantaranya adalah sebagai berikut :   



































a. Sikap Mental Petani  
Sikap mental berkaitan kepada kemauan atau keinginan seseorang 
untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupannya dan 
keluarganya. Sikap mental itu sendiri terdiri dari sikap berpikir petani, 
sikap jiwa kewirausahaan yang dimilikinya, sikap kemampuan 
berkomunikasi baik dengan sesama kelompok tani ataupun tenaga 
penyuluh dan sikap kerja sama yang baik dalam pengembangan 
keterampilan petani. Rata-rata kumulatif pencapaian terhadap sikap mental 
petani adalah sebesar 45,55% dengan kategori kurang baik. Hal ini 
disebabkan karena rendahnya pola pikir petani yang merupakan salah satu 
pemicu ketidakmampuan mereka dalam mencari ide–ide baru ataupun 
memecahkan masalah dalam bertani. Rendah atau tingginya pola pikir 
petani tergantung pada tingkat pendidikan yang dimiliki oleh para petani 
itu sendiri. Apabila pola pikir petani rendah tentu saja pengetahuan yang 
dimilikinya sangat kurang sehingga akan membuat para petani malas 
untuk bekerja ataupun berusahatani.
16
 
b. Sarana Produksi Pertanian  
Sarana produksi merupakan salah satu faktor penunjang 
keberhasilan dalam usahatani. Ketersediaan berbagai macam sarana 
produksi di lingkungan petani akan mendukung teknik budidaya mereka 
dalam melakukan usahatani. Berbagai sarana produksi yang perlu 
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diperhatikan yaitu lahan, modal, bibit, pupuk, obat–obatan, zat pengatur 
tumbuh serta tenaga kerja.  
Rata–rata pencapaian terhadap sarana produksi pertanian adalah 
sebesar 52,22% dengan kategori kurang baik. Hal ini disebabkan karena 
fungsi perangkat Desa seperti Koperasi Unit Desa tidak berjalan dengan 
semestinya. Faktor lainnya adalah munculnya kapitalis–kapitalis yang 
memainkan kepentingan petani sehingga sering terjadi kelangkaan, 
kekurangan dan keterlambatan input produksi.  
c. Rendahnya Tingkat Pendidikan 
Nampaknya masyarakat desa memang kurang peduli dengan 
pendidikan. Mayoritas dari masyarakat petani di Desa Nglaban, Kec. 
Loceret, Kab. Nganjuk tingkat pendidikan akhirnya adalah tamat Sekolah 
Dasar (SD). Dalam mindset mereka bahwa bekerja lebih penting 
dibandingkan dengan sekolah karena bekerja mendapatkan upah atau 
hasil. 
d. Keadaan Sosial Kurang Baik yang Mendominasi 
keadaan sosial dan tingkat interaksi di desa memang jauh lebih 
baik. Tentram, damai, dan sikap gotong royongnya yang tinggi, akan tetapi 
dibalik itu semua antara masyarakat satu dengan lainnya saling 
mempengaruhi. Pola berfikir mereka yang stagnan dapat memperhambat 
masyarakat lain yang ingin maju. Misalnya kemauan individu untuk ingin 
melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi menjadi terhambat karena 
dipengaruhi oleh individu lain lebih baik bekerja daripada sekolah. 



































e. Budaya atau kebiasaan yang kurang baik 
Dari hasil pertanian yang ada tidak dikelola secara maksimal. Mereka 
menjualnya mentah tanpa ada pengolahan lebih lanjut padahal disisi lain jika 
mereka mampu mengelola hasil pertaniannya dapat menjadi nilai jual lebih 
tinggi. konsep yang dijadikan dalam kehidupannya adalah “mangan ora mangan 
sing penting kumpul” dan “nrimo ing pandum” demikian itulah yang dapat 
menghambat mereka untuk berfikir lebih maju. Terlalu enjoying dengan keadaan 
miskin tersebut. 
f. Sistem Insentif Pemerintah  
Insentif adalah rangsangan atau bantuan pemerintah kepada petani 
yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan. Insentif pemerintah dapat 
berupa bantuan modal, alat–alat pertanian, bibit, pupuk, obat–obatan. 
Rata–rata pencapaian terhadap sistem insentif pemerintah adalah sebesar 
54,33% dengan kategori kurang baik. Hal ini diduga karena kurangnya 
perhatian pemerintah terhadap sektor pertanian. Misalnya pembangunan 
pabrik pengolahan gabah yang tidak ada sama sekali, padahal daerah ini 
memiliki lahan relatif subur untuk pertanian. Pemerintah saat ini 
sepertinya lebih terfokus terhadap sektor kelautan, perikanan dan 
pariwisata sehingga insentif pemerintah untuk sektor pertanian berkurang. 
3.Dampak Terjadinya Kemiskinan 
Berdasarkan bentuk uraian dari faktor yang menyebabkan tersebut yang 
terjadi dapat memunculkan sebuah masalah sosial yakni Kemiskinan. dari satu 
Masalah sosial yaitu kemiskinan dapat memunculkan berbagai masalah-masalah 
sosial yang lainnya. kemiskinan memberikan dampak sosial yang beraneka ragam 



































mulai dari pengangguran, tindak kriminal meningkat, kesehatan masyarakat 
terganggu, dan masih banyak lagi. berdasarkan hasil temuan yang telah 
dilaksanakan oleh beberapa orang, tindak-tindak kriminal yang melejut sering 
terjadi saat ini mayoritas dilatar belakangi dengan motif perekonomian yaitu 
ketidak mampuan seorang dalam memenuhi kebutuhan kehidupannya dengan 
baik. selain sering terjadinya tindakan kriminalitas yang terjadi, keadaan 
kesehatan masyarakat yang begitu buruk merupakan penyebab utama dari 
timbulnya kemiskinan. Berikut rincian dampak yang terjadi akibat adanya 
kemiskinan:  
a. Semakin meningkatnya pengangguran 
b. terciptanya tindakan kriminal atau kekerasan. ketika seorang tidaklah  bisa 
mendapatkan penghasilan lewat jalan yang benar karena pikiran yang 
sudah buntu maka dapat mendorong seseorang tersebut untuk memilih 
bertindak kriminal. Kebutuhan sehari-hari yang terus meningkat maka 
salah satu cara mereka untuk bertahan hidu adalah dengan melakukan 
kejahatan agar dapat memperoleh uang. 
c. banyak masyarakat yang tidak menempuh Pendidikan. Karena biaya 
Pendidikan cukup mahal akibatnya mereka lebih memilih untuk tidak 
melanjutkan ke jenjang pendidikan atau sekolah. 
d. Sulitnya memperoleh Pelayanan mengenai Kesehatan. biaya 
pengobatannya begitu mahal membuat masyarakat miskin lebih memilih 



































untuk tidak berobat. sehingga keberadaan mereka sangat sulit untuk 
mendapatkan pelayanan yang layak pada kesehatan17 
C. HEGEMONI ANTONIO GRAMSCI 
A. Biografi Sosial dan Politik Antonio Gramsci 
Antonio gramsci adalah salah satu pemikir ke kiri-kirian karena sifat dan 
garis pemikirannyamarxian yang mana mengentalkan dalam corak tulisannya dan 
usahanya memberdayakan penentangan terhadap rezim berkuasa kala itu,dan juga 
dalam mengkonstruksikan teori sosial politik nya.
18
 Antonio gramsci terlahir di 
sardinia italia, pada tanggal 22 bulan januari tahun 1891. Gramsci adalah anak 
keempat dari tujuh bersaudara yang sejak lahir beliau berpunggung bungkuk yang 
telah membuatnya rapuh dalam menghadapi hidup diatas kemiskinan dan 
penderitaan. Keluarganya tergolong kelas menengah kebawah. Pada tahun 1903, 
gramsci harus meninggalkan sekolahnya dan mulai bekerja membantu 
perekonomian keluarganya. Lalu gramsci melanjutkan kembali ke jenjang 
pendidikannya bermula di universitas Turin tempat ia kuliah dari beasiswanya. 
Joseph femia dalam bukunya gramsci political thought hegemony, consciousness, 
and the revolutionary process, membagi menjadi empat tahap perkembangan 
dalam berpolitik dan pemikiran gramsci. 
19
 
Pengalaman politik pertama yang dialami oleh gramsci adalah memimpin 
gerakan massa dari keberhasilan yang ia peroleh ketika menjadi editor mingguan 
L’ordine Nuovo (Tatanan Baru) dalam membantu gerakan dewan pabrik secara 
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 Mubyarto, Pemberdayaan Ekonomi Rakyat, (Yogyakarta: Aditya Media, 1999), hal 20.   
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 Listiyono Santoso, Epestempoligi, Ar-Ruzz media, Yogyakarta 2007 hal 72 
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 Heru Hendarto, “mengenal konsep hegemoni gramsci”, dalam Tim Redaksi Driyarkara, 
Diskursus Kemasyarakatan dan kemanusiaan (jakarta: Gramedia, 1993),69 



































besar-besaran di Turin dari tahun 1919 sampai tahun 1920.
20
 
B. Teori Hegemoni Oleh Antonio Gramsci 
Teori hegemoni adalah sebuah teori cetusan politik penting berkisar abad XX. 
Teori hegemoni ini dikemukakan oleh Antonio Gramci pada tahun 1891-1937. 
Antonio Gramci juga dipandang sebagai pemikir politik terpenting sesudah Marx. 
Gagasannya yang cemerlang dan jenius tentang hegemoni, yang sebagaimana 
banyak dipengaruhi oleh filsafat hukum Hegel. Dimana dianggap bahwa landasan 
paradigma alternatif terhadap teori Marxis tradisional mengenai paradigma base-
superstructure (basis-suprastruktur). Teori-teori yang dikemukakan muncul sebagai 
kritik dan alternatif bagi pendekatan dan teori perubahan sosial sebelumnya yang 
telah didominasi oleh determinisme kelas dan ekonomi Marxisme tradisional. Teori 
hegemoni tersebut sebenarnya bukan hal yang baru bagi tradisi Marxis. Menurut 
Femia pengertian tersebut sudah dikenal oleh  Marxisme lain sebelum Gramci, 
seperti Karl Marx, Sigmund Freud, dan Sigmund Simmel. Yang membedakan 
antara teori hegemoni Gramci dengan penggunaan istilah serupa tersebut 
sebelumnya adalah Pertama, ia menerapkan konsep itu lebih meluas lagi bagi 
formasi satu kelompok atau lebih atas suatu hal dalam setiap hubungan sosial, 
sedangkan pemakaian istilah itu sebelumnya hanya tertuju pada relasi antara 
proletariat dan kelompok lainnya. Yang kedua, Gramci juga mengkarakteristikkan 
hegemoni dalam pengertian “pengaruh kultural”, bukan hanya “kepemimpinan 
politik dalam sebuah sistem aliansi” sebagaimana dapat dipahami oleh generasi 
Marxis terdahulu . 
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Teori hegemoni menurut Gramci yang sebenarnya adalah hasil pemikiran 
Gramci ketika dalam penjara yang akhirnya dibukukan menjadi judul “Selection 
from The Prissons Notebook” demikian banyak dijadikan sebagai acuan atau 
perbandingan khususnya dalam mengkritik dan melaksanakan pembangunan. 
Dalam perkembangan berkelanjutan teori hegemoni ini kemudian dikritisi oleh 
kelompok yang dikenal dengan nama “New Gramcian”. Teori hegemoni 
mengalami pembaharuan di atas prestis pentingnya ide dan tidak tercukupinya 
kekuatan fisik  dalam kontrol sosial politik. Menurut Gramci, supaya yang 
dikuasai mematuhi penguasa, dimana yang dikuasai tidak harus merasa 
mempunyai dan menginternalisasi nilai-nilai serta norma penguasa, lebih dari 
semuanya itu mereka juga harus memberikan persetujuan atas subordinasi 
mereka. Demikian inilah yang dimaksud oleh Gramci dengan “hegemoni” atau 
menguasai dengan “kepemimpinan moral dan intelektual” secara konsensual. 
Dalam perspektif ini, Gramci secara berlawanan menjabarkan hegemoni sebagai 
satu bentuk supermasi satu kelompok atau beberapa kelompok atas yang lainnya, 
dengan bentuk supermasi lain yang ia namakan sebagai “dominasi” yaitu 
kekuasaan tersebut ditopang oleh kekuatan fisik. Dengan adanya konsep 
hegemoni, Gramsci telah berpendapat bahwa kekuasaan untuk  tetap abadi dan 
bertahan harus membutuhkan setidaknya dua perangkat kerja. Yang Pertama, 
merupakan perangkat kerja dimana keadaannya mampu melaksanakan tindak 
kekerasan yang bersifat menekan atau dengan kata lain kekuasaan membutuhkan 
bentuk perangkat kerja yang berbau law enforcemant. Keberadaan erangkat kerja  
pertama ini biasanya sering dilakukan oleh pranata negara (state) melalui lembaga 



































pemerintahan seperti polisi, hukum,militer, dan bahkan jeruji besi. Kedua, adalah 
perangkat kerja yang dapat merayu kepada masyarakat sekaligus pranata-pranata 
untuk menaati kepada mereka yang lebih berkuasa dengan kehidupan 
beragamanya, kesenian, pendidikan dan ppengetahuan sekaligus juga keluarga
21
. 
Perangkat kerja ini terkadang dilaksanakan oleh masyarakat sipil (civil society) 
melalui lembaga-lembaga masyarakat seperti organisasi sosial dan keagamaan, 
LSM, kelompok-kelompok kepentingan (interest groups) dan paguyuban-
paguyuban. Kedua tingkatan tersebut pada salah satunya berhubungan dengan 
fungsi hegemoni yang mana kelompok dominan menghadapi kebanyakan 
masyarakat dan pada salah satu sisi lain erat kaitannya dengan dominasi langsung 
atau perintah yang dilakukannya pada seluruh negara dan pemerintahan yuridis. 
Pembedaan yang telah dibuat oleh Gramsci diantara “masyarakat sipil” dan 
“masyarakat politik” sesungguhnya tidaklah begitu terlihat, pembedaan tersebut 
dibuat untuk kepentingan analisis saja. Kedua suprastruktur itu pada kenyataannya 
sangat diperlukan, satu sama lainnya tidak bisa dipisahkan. Bahwa kedua level itu 
sangat dibutuhkan dan dapat terlihat dengan jelas dalam pengkonsepan Gramsci 
mengenai negara yang lebih luas. Dimana ia tunjukan sebagai “negara integral” 
mencangkup tidak pada masyarakat sipil saja melainkan juga masyarakat politik 
yang di definisikan negara sejajar dengan masyarakat sipil dan masyarakat politik, 
menggunakan bahasa lain hegemoni terlindungi oleh baju besi koersi. Gramsci 
juga mengkarakteristikkan mengenai pemaknaan negara integral sebagai sebuah 
percampuran kompleks antara “hegemoni dan kediktatoran” atau seluruh konteks 
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aktivitas praktis maupun teoritis dimana keberadaan kelas yang berkuasa tidak 
hanya menjudge serta menjaga dominasinya, namun juga berupaya dalam meraih 
persetujuan aktif dari golongan yang dikuasai. Kesimpulannya bahwa negara 
merupakan aparatus koersif pemerintah yang sekalian aparatus hegemonik 
institusi swadya. Pemaknaan ini bisa terjadi pada Gramsci untuk menghidarkan 
diri dari pandangan instrumentalis mengenai negara sebagai suatu sistem politik 
pemerintah belaka saja dalam teori politik liberal atau teori lainnya seperti 
institusi koersif kelas berkuasa dalam teori politik Marxis klasik. Keutamaan dari 
konsepsi Gramsci mengenai negara integral adalah karena persepsi itu 
memungkinkan dirinya melihat hegemoni kedalam batasan dialektik yang 
meliputi masyarakat politik atau masyarakat sipil. 
Keberlanjutan seperti yang dikemukakan oleh Gramsci bahwa jika kekuasaan 
hanya dicapainya dengan mengandalkan kuasa pemaksaan, hasil realitasnya yang 
berhasil digapai diberi nama “dominasi”. Stabilitas dan keamanan memang 
tercapai, sementara itu pergerakan perlawanan tidak terlihat karena keberadaan  
rakyat memang tidaklah berdaya. Akan tetapi hal tersebut tidaklah dapat 
berlangsung secara terus-terusan, sehingga beberapa orang atau suatu golongan 
yang benar-benar begitu ingin melestarikan kekuasaan yang ada padanya dengan 
menyadari situasi ini akan pula melengkapi dominasi (bahkan ketika secara 
perlahan jika perlu menggantikannya) dengan perangkat kerja kedua yang hasil 
akhirnya lebih dominan dikenal dengan sebutan “hegemoni”. Demikian 
supermasi kelompok (penguasa) atau kelas sosial tampak kedalam dua cara yaitu 
dominasi atau penindasan serta kepemimpinan intelektual dan moral. karakteristik 



































kepemimpinan yang terakhir demikianlah dikatakan sebagai hegemoni. Dengan 
demikian kekuasaan hegemoni lebih merujuk pada kekuasaan melalui 
“persetujuan” (konsensus), yang meliputi berbagai jenis penerimaan intelektual 
atau emosional atas tatanan sosial politik yang ada. 
Hegemoni merupakan tatanan dari rantai keberhasilan atau kemenangan yang 
di dapat melalui mekanisme konsensus (consenso) daripada melalui sebuah 
penindasan terhadap kelas sosial lainnya. Terdapat berbagai cara yang digunakan, 
misalnya melalui hal yang terdapat dalam masyarakat menentukan secara tidak 
langsung atau langsung struktur-struktur kognitif dari masyarakat itu. Itulah 
mengapa hegemoni yang pada hakekatnya merupakan usaha untuk mengajak 
orang agar memandang dan menilai problematika sosial dalam kerangka yang 
telah ditentukan. Dalam konteks tersebut, Gramsci lebih mengutamakan terhadap 
aspek kultural (ideologis). Melalui keberhasilan yang etlah diperolehnya, 
hegemoni menjadi satu-satu nya penilaian dari sesuatu yang dipandang benar baik 
secara segi moral maupun intelektualnya. Hegemoni kultural tidaklah terjadi pada 
hubungan antar negara melainkan dapat pula terjadi dalam hubungan antar 
berbagai kelas sosial yang ada didalam suatu negara. 
Terdapat tiga level yang dikatakan oleh Gramsci, yaitu hegemoni 
keseluruhan atau total (integral), hegemoni merosot (decadent) dan hegemoni 
yang minimum. Dalam konteks pemikiran tersebut dapat dirumuskan bahwa 
konsep mengenai hegemoni yang merujuk pada pengertian tentang kondisi atau 
situai sosial politik. Pada terminologinya “momen” filsafat dan praktek sosial 
masyarakat telah menyatu dalam keadaan selaras, dominasi adalah lembaga dan 



































manifestasi perorangan.“roh” yang dapat mempengaruhi ini membentuk 
moralitas, religi, adat, prinsip-prinsip politik, dan semua relasi sosial, utamanya 
dari intelektual dan hal-hal yang merujuk pada moral. Konseptual hegemoni 
begitu erat kaitannya dengan tiga bidang, yakni ekonomi (economic), rakyat kecil 
(civil society), dan negara (state). Lingkup ekonomi berubah menjadi 
fundamental. Akan tetapi, dunia politik yang menjadi area terlahirnya hegemoni, 
serta menampilkan moment perkembangan cukup tinggi dari sejarah sebuah kelas. 
berdasarkan hal ini, pencapaian kekuasaan sebuah negara, konsekuensi yang 
dibawanya lalu kemungkinan pengembangan dan perluasan seutuhnya dari 
hegemoni itu telah nampak secara parsial, mendapatkan sebuah signifikasi yang 
khusus.dengan keseluruhan aspek yang dimiliki negara, saat diperluas mencakup 
wilayah hegemoni dapat diberikan kepada kelas yang mendirikannya baik prestise 
maupun tampilan kesatuan sejarah kelas mereka berkuasa dalam bentuk real , 
yang dihasilkan dari hubungan organik antara negara dan masyarakat politik atau 
civil society. Sederhana saja, hegemoni pada satu kelompok atas kelompok-
kelompok lainnya dalam pendefinisian Gramscian tidaklah sesuatu yang 
dipaksakan. Hegemoni tersebut wajib diraih menggunakan usaha- usaha politis, 
intelektual dan kultural supaya terciptanya suatu pandangan dunia bersama bagi 
masyarakat seluruhnya. Teori politik oleh Gramsci menjelaskan bagaimana ide 
serta gagasan atau ideologi menjadi daya tarik sebuah instrumen dominasi yang 
memberikan pada golongan penguasa legitimasi untuk lebih berkuasa. 
 
 




































Metodologi penelitian adalah sebuah hasil temuan proses ilmiah berbentuk 
melalui suatu tata cara untuk mendapatkan data yang dapat digunakan 
berdasarkan pada kepentingan peneliti. Suatu metodologi merupakan analisis 
secara teoritis tentang suatu metode tertentu. Gambaran atau rencana melalui 
suatu kegiatan yang mana telah disusun secara rinci, sistematis, dan terperinci 
yang akhirnya akan di ikuti realisasi kegiatan. Metode pada skripsi demikianlah 
penelitian merupakan cara-cara yang dipergunakan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan akan tercapai suatu yang diinginkan atau menjadi tujuannya.  
Demikian peneliti menggunakan metode penelitian yang telah digunakan 
adalah studi kasus atau case study yaitu dengan cara melihat langsung masalah 
yang yang terjadi di lapangan
22
. 
Penelitian ini dilakukan secara purposive sampling dimana penelitian ini 
dilakukan di Desa Nglaban Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk, daerah ini 
merupakan mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh petani di Desa Nglaban 70% dari 100% untuk sampel 
dan diambil secara purposive sampling. Untuk itu subjek penelitian sudah 
ditentukan terlebih dahulu oleh peneliti sasaran yang akan diwawancai lebih 
mendalam. Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk menganalisis 
penelitian  adalah secara analisis deskriptif.  
                                                          
22 Arikunto. 2010. Prosedur penelitian . Rineka cipta . Jakarta . hal 54 
 



































A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research). Penelitian dilakukan dengan memperoleh sumber datanya di 
lapangan yaitu masyarakat petani di Desa Nglaban, Loceret, Nganjuk. Setelah 
itu dideskripsikan dan dianalisis sehingga bisa menjawab persoalan-persoalan 
yang telah dirumuskan dalam pokok permasalahan. Untuk menetukan jenis 
penelitian yang digunakan oleh peneliti bahwa peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan 
dan jenis penelitian tersebut digunakan peneliti agar lebih dalam serta luas 
untuk menggali dan memperoleh informasi mengenai kondisi sosial beserta 
perekonomiannya di Desa Nglaban, Loceret, Nganjuk. Dengan metode jenis 
penelitian kualitatif peneliti dapat mendeskripsikan secara mendalam 
mengenai perkembangan perekonomian masyarakat petani dari berbagai sisi 
dan faktor penyebabnya. Dengan metode penelitian kualitatif diharapkan dapat 
lebih komprehensif dan lebih mendalam mengenai keberadaan masyarakat 
petani di Desa Nglaban dibandingkan dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang mana dalam metode yang digunakan peneliti tersebut dapat 
menjawab rumusan masalah.  
B. Lokasi dan waktu penelitian 
  Pada metode penelitian yang kedua yakni peneliti menentukan Desa 
Nglaban, Loceret, Nganjuk sebagai lokasi  penelitian. Waktu penelitian 
dilakukan atau dilaksanakan secara mengalir melalui beberapa sample 



































masyarakat petani dari Desa Nglaban, Loceret, Nganjuk serta yang mana 
mereka sedang bersawah. Ditentukan adanya lokasi dan waktu penelitian agar 
penelitian yang dilaksanakan dapat tertuju dengan titik temu suatu wilayah 
untuk mendapatkan data yang akurat. Peneliti ini menjadikan Desa Nglaban 
sebagai lokasi dikarenakan keberadaan Desa Nglaban, Loceret, Nganjuk 
merupakan salah satu desa yang mana mempunyai lahan pertanian yang cukup 
luas dan mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani. Penelitian 
dilakukan di Desa Nglaban supaya memperoleh informasi secara mendalam 
karena sesuai dengan sub tema mengenai poverty yang terjadi dari berbagai 
sisi yang mana keberadaan masyarakat desa nglaban yang masih rendah akan 
tingah SDM, Pendidikan, budaya, serta ekonomi. 
C. Pemilihan subyek penelitian  
Metode yang ketiga dalam penelitian yaitu menentukan subjek  yang akan 
diteliti. Yang mana subyek tersebut memberikan suatu gambaran mengenai 
pengajuan pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan atau dilontarkan oleh 
peneliti baik tertulis ataupun secara mengalir. Peneliti mengambil example 
informan secara purposive sampling oleh masyarakat petani desa Nglaban 
baik perempuan maupun laki-laki. Peneliti sudah menentukan informan 
berdasarkan hasil pengamatan yang mana keberadaan keluarganya masih 
belum berkecukupan. Informan yang diwawancai oleh peneliti berdasarkan 
argumentasi dan pengalaman yang telah diberikan masyarakat petani. 
Kemudian responden kedua yakni adalah perangkat desa atau kepala desa 
yang mengetahui perkembangan perekonomian keseluruhan masyarakat petani 



































di Desa Nglaban, Loceret, Nganjuk. Peneliti mengambil informan masyarakat 
umum untuk mengetahui bagaimana pandangan mereka mengenai keberadaan 
perkembangan pekenomian masyarakat yang mayoritas bermata pencaharian 
sebagai petani. 
Jenis dan sumber data yang dijadikan sebagai subjek penelitian yakni terdapat 
dua jenis : 
a. Yang pertama Sumber data primer, Sumber data primer 
merupakan sumber pertama dimana dilakukannya sebuah 
penelitian yang berada di lapangan seperti misalnya yang 
menjadi subjek adalah masyarakat petani dan perangkat desa. 
b. Sumber data yang kedua adalah sumber data sekunder, Sumber 
data sekunder adalah sumber data yang kedua setelah primer 
dalam sumber data sekunder berisi suatu dokumentasi berupa 
foto yang terkait saat penelitian berlangsung 
D. Tahap- Tahap Penelitian 
a.Tahap pra lapangan  
Pada tahap pra lapangan ini peneliti sudah mempunyai suatu 
gambaran atau topik penelitian yang akan diangkat sebagai tema nya. 
Tema yang diangkat nya mempunyai pertimbangan cukup menarik dikaji 
dalam masyarakat dan layak untuk diteliti. Kemudian peneliti menentukan 
permasalahan apa yang dijadikan fokus penelitian . 
 
 



































b. Tahap lapangan 
Tahap penelitian yang kedua adalah tahap lapangan tahap ini 
dilakukan setelah tahap pra lapangan yang mana peneliti sudah terjun 
dalam lapangan dan meneliti mengenai apa yang dijadikan fokus 
permasalahan pada penelitiannya. Pada tahap ini yang utama dilakukan 
oleh peneliti adalah mendapatkan perizinan untuk melakukan proses 
penelitian saat melaksanakan pencarian pada data yang akurat sesuai 
dengan fokus penelitian. Data yang diperolehnya baik berupa data primer 
maupun data sekunder.  Jadi peneliti harus mendapatkan perizinan terlebih 
dahulu dari pihak desa Nglaban, Loceret, Nganjuk. dikala turun lapangan 
untuk mewawancarai beberapa informan. 
c. Tahap analisis data  
Pada tahap analisis data peneliti diharapkan memperoleh data 
sebanyak-banyak nya sesuai dengan yang diinginkan. Selanjutnya jika 
sudah mendapatkan data yang dikehendaki kemudian dipilihnya yang 
mana sesuai dengan fokus penelitian atau rumusan masalah. Perlu 
dilakukan adanya pemilihan Karena tidak semua data yang diperoleh 
sesuai dengan kebutuhan peneliti. Setelah data terkumpul dan 
dilakukannya penelitian selanjutnya peneliti akan membandingkan serta 
melakukan analisis mengenai temuan data di lapangan dengan teori yang 
akan digunakan.  Setelah itu dapat disimpulkan mengenai hasil penelitian 
yang dilakukan dengan teori yang digunakan.  
 



































d.Tahap penulisan laporan 
Penulisan laporan merupakan tahap terakhir dari rangkaian proses 
hasil penelitian yakni yang mana menentukan suatu tema atau topik 
penelitian. Lebih cermatnya dalam memilih tema atau topik penelitian 
seorang peneliti wajib memiliki kepekaan pada kehidupan yang 
dihadapinya dimana terlihat cukup menarik. Secara praktis seorang 
peneliti bisa melilih diantara berbagai tema dari sebuah sumber yakni 
fenomena dan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 
kajian-kajian kepustakaan, serta informasi lebih rinci yang diberikan dari 
pihak lain. Tema ataupun topik dalam penelitian tidak boleh digunakan 
secara sembarangan. 
Setelah terkumpulnya data-data terkait dengan hasil lapangan yang 
dilakukan oleh peneliti kemudian peneliti sudah memulai menulis laporan 
dalam konsep laporan penelitian berdasarkan pendekatan kualitatif. 
Penyusunan dilakukan sesuai dengan metode penelitian kualitatif terkait 
mengenai kelengkapan data. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Demikian metode yang digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian 
untuk pengumpulan data diantaranya menggunakan beberapa teknik antara 
lain : 
a. Wawancara, Wawancara merupakan sebuah interaksi 
percakapan yang dilakukan untuk mengumpulkan data 
mengenai berbagai topik pembahasan dari seseorang ataupun 



































sekumpulan orang baik secara langsung dan langsung
23
. 
Wawancara juga bisa dilakukan secara tidak tersusun 
(mengalir) dan secara tersusun (terdapat draft pertanyaan).  
Demikian pada metode ini peneliti melakukan wawancara 
secara langsung dengan mangajukan pertanyaan atau dialog 
pada beberapa informan atau narasumber masyarakat petani 
yang berada di Desa Nglaban, Kec. Loceret, Kab Nganjuk. 
wawancara dilaksanakan secara random dan spontanitas. 
dimana kunci utama wawancara yang harus ditempuh untuk 
menggali informasi dari informan kunci yaitu dengan 
mewawancarai masyarakat petani desa Nglaban, Loceret, 
Nganjuk. Dalam pengumpulan data melalui tahap wawancara 
ini peneliti melakukan jenis wawancara semi terstruktur.  
Tujuan dari wawancara adalah untuk memperoleh suatu 
permasalahan yang lebih terbuka. Wawancara yang dilakukan 
tidak harus terstruktur melainkan juga mengalir yang mana 
pihak yang diwawancarai dari Subyek primer yakni masyarakat 
petani beserta perangkat desa. 
b. Observasi, metode observasi ini dimaknai dengan teknik 
pengumpulan data melalui cara diadakannya pengamatan dan 
pendekatan dengan sistematis tentang fenomena-fenomena yang 
diselidiki. Oleh karenanya dalam pengembangan data penulis 
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 Masri Singaburian dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1985), 
hal.145 



































menggunakan metode pengamatan dan keterlibatan langsung 
akan mengamati bukti-bukti empiris melalui simbol-simbol dan 
perilaku yang dapat menunjukkan adanya faktor poverty dari 
berbabagai sisi yang menjadi dampaknya. Teknik ini sangat 
relevan digunakan dalam penelitian yang meliputi pengamatan 
kondisi interaksi masyarakat petani. Pengamatan dapat dilakukan 
secara bebas dan  terstruktur. Beberapa informasi yang diperoleh 
dari hasil observasi yang dilakukan di Desa Nglaban, Kec. 
Loceret, Kab.Nganjuk meliputi tempat , pelaku, kegiatan, dan 
perbuatan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk 
menyajikan gambaran realistic keberadaan masyarakat petani 
untuk menjawab pertanyaan yang dijadikan sebagai fokus 
permasalahan.  
c. Dokumentasi, yaitu Penelitian yang dilakukan menggunakan cara 
dengan mencaritahu dokumen atau arsip yang ada pada literatur-
literatur dan mengenai dokumentasi desa berupa tingkat 
pendidikan, pekerjaan, serta tingkat perekonomian masyarakat 
Desa Nglaban. Peneliti akan mencari bagaimana cara menulis 
baik itu catatan dokumen arsip buku-buku lain yang dianggap 
perlu maupun berupa tulisan-tulisan yang diperoleh dari 
narasumber serta rekaman wawancara dengan narasumber yang 
khusus berkaitan dengan penelitian. Dapat pula dokumen 
berbentuk tulisan foto ataupun gambar, video atau audio serta 



































karya-karya monumental yang diperoleh dari seseorang. Studi 
dokumen adalah penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif yang dijadikan sebagai pelengkap 
penelitian. Jika kredibilitas yang diperoleh dari penelitian 
kualitatif ini akan semakin meningkat ketika menggunakan atau 
melibatkankan studi dokumen  dalam metode penelitian kualitatif 
nya yang sudah dilakukan di lapangan yaitu bukti dokumentasi 
yang telah diambil di Desa Nglaban, Kec. Loceret, Kab. Nganjuk 
sebagai lokasi penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Tahap analisis data merupakan sebuah penelitian yang mana dilakukan 
secara bersama-sama seiringan dengan mengumpulkan data. 
24
Tahap pertama 
pada metode penelitian kualitatif ialah yang mana peneliti masuk pada ranah 
lapangan dengan mengajukan berbagai pertanyaan dengan menggunakan 
analisis domain. Tahap yang kedua yaitu peneliti menentukan fokus atau 
rumusan dalam teknik pengumpulan data dengan berbagai pertanyaan yang 
diajukan kepada informan. Teknik data yang digunakan adalah taksonomi 
sesudah dilakukannya analisis domain. Wawancara dan pengamatan tertuju 
terhadap fokus apa yang dipilih sebelumnya oleh peneliti. Pilihan hasil 
sebagaimana digunakan untuk mengkaji lebih dalam data yang telah 
ditemukan melawati berbagai bentuk pengajuan pertanyaan kontras. Hasil 
hasil data yang diperoleh melalui wawancara akan dimuat dalam catatan 
                                                          
24 Ibid, hal 343-359. 



































lapangan. Metode selanjutnya terhadap tahap selection pertanyaan yang 
digunakan merupakan pertanyaan-pertanyaan terstruktur, menggunakan 
analisis data dengan analisis komponensial. kemudian dilanjutkan 
menggunakan analisis tema. Seperangkat prosedur untuk menangkap dan 
memahami secara holistik gambaran pemandangan yang sedang diteliti 
merupakan definisi pemaknaan tema. Mempunyai tujuan yaitu untuk 
menemukan tema dengan melakukan sebuah analisis komponen terhadap 
istilah dimana dijadikan acuan pada perspektif yang lebih luas dan mendalam 
melalui perencanaan domain dalam pemandangan budaya.  
G. Teknik Memeriksa Keabsahan Data 
Subjektivitas peneliti adalah hal yang sangat mendominasi dalam 
penelitian kualitatif, merupakan penolong dalam penelitian kualitatif. peneliti 
sebagaimana dalam instrumen penelitian  menggunakan teknik pengumpulan 
data terpenting dalam penelitian kualitatif adalah observasi dan wawancara 
yang dipandang memiliki banyak kelemahan ketika dilakukannya secara 
terbuka  apalagi tanpa kontrol. Dalam  mengatasinya hal tersebut 
dilakukannya pemeriksaan pada keabsahan data. Untuk menetapkan teknik 
keabsahan data maka dibutuhkan  pemeriksaan atas empat kriteria atau 
kategori yang pertama credibility, transferability, dependability, dan 
confirmability. Pada tahap ini ketika memeriksa kebenaran dan keabsahan 
data maka peneliti melaksanakan observasi secara berkala atau terus-menerus 
yang terjadi pada masyarakat petani di Desa Nglaban, Loceret, Nganjuk. juga 
melibatkan informan untuk mendapatkan timbal balik, mereview kembali 



































mengenai catatan lapangan, serta mendiskusikan kembali kepada dosen 
pembimbing lalu mencocokkan kembali data pada pemberi data yaitu sumber 
primer masyarakat petani dan perangkat desa yang ada di Ds. Nglaban, 
Loceret, Nganjuk. pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik keabsahan 
data seperti dibawah ini : 
1.  Teknik Member Check  
  Supaya data yang didapat terbukti valid maka hasil dari salah satu 
informan dilakukan kembali menanyakannya di informan yang lain . pada 
waktu yang yang berbeda . peneliti tetap menanyakan pertanyaan yang sama  
seperti pertama dan akan menemukan perbedaan hasil jawaban atau bisa 
jawaban penelitiannya mempunyai kesamaan . 
2. Ketekunan pengamatan  
Dengan dilakukan pengamatan yang lebih akan meningkatkannya 
ketekunan , ketekunan pada penelitian akan menjadi bukti data yang bisa 
didapat dengan pasti . penelitian mengenai judul “Poverty Aanalysis Pada 
Masyarakat Petani Di Desa Nglaban Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk “ 
3.Triangulasi 
Triangulasi adalah tata cara sebagai pemeriksaan keabsahan data yang 
paling sering digunakan dalam penelitian. teknik ini dilakukan melalui cara 
memanfaatkan sesuatu yang lainnya di luar data untuk pembanding atau 



































sebagai pengecekan terhadap data yang diperoleh. 
25
pada teknik pengumpulan 
data triangulasi dimaknai sebagai teknik pengumpulan data yang dengan cara 
menggabungkan perolehan  berbagai teknik pengumpulan data serta sumber 
data sebelumnya yang telah ada. Selanjutnya melakukan pengecekan ulang 
mengenai pengetahuan atau informasi yang didapat dari informan yakni 
masyarakat petani satu dengan masyarakat petani lainnya yang dipilih sebagai 
informan di Desa Nglaban. 
Jika peneliti sudah melakukan teknik pengumpulan data dengan metode 
triangulasi sebenarnya peneliti juga mengumpulkan data sekaligus menguji 
tingkat kredibilitas data yang diperolehnya yakni dengan mengecek kredibilitas 















                                                          
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 
hal 241. 



































 BAB IV  
POVERTY ANALYSIS PADA MASYARAKAT PETANI di DESA 
NGLABAN, KECAMATAN LOCERET, KABUPATEN NGANJUK  
A. Keadaan Geografis, Monografi, dan Demografi di Desa Nglaban 
Desa nglaban merupakan salah satu desa yang di wilayah kecamatan 
Loceret. Dengan jumlah penduduk 4. 588 jiwa. jumlah kepala keluarga mencapai 
1.420 KK.  Laki-laki terdiri dari 2.299 jiwa, perempuan 2.289 jiwa, usia 0-17 
1.535 jiwa, usia 18-55 terdiri dari 2.579 jiwa, dan usia 55 keatas terdiri dari 479 
jiwa. Desa Nglaban berjarak 5 km dari pusat pemerintahan kecamatan. Desa 
nglaban memiliki luas wilayah yakni seluas 417 hektar.
26
tipologi desa merupakan 
persawahan dengan klasifikasi desa Swakarya dengan keunggulan berdasarkan 
luas tanam dan nilai ekonomi yakni padi sawah.  Adapun batas-batas wilayah desa 
Nglaban : 
Gambar 4.1 
Peta Desa Nglaban Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk 
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 Data Desa Nglaban Edisi Juli 2017 



































Tabel 4.2  
Batas Wilayah 
Sebelah Utara Kramat, Kapas, dan Sumengko 
Sebelah Selatan Kenep dan Putukrejo 
Sebelah Timur Kepanjen 
Sebelah Barat Tanjungrejo 
Sumber : Data Monografi Desa Nglaban Tahun 2017  
Di Desa Nglaban memiliki beberapa keanekaragaman kepercayaan atau 
agama, sebagaimana keberadaan pendudukannya mayoritas hampir 98 % adalah 
pemeluk agama islam. terdapat yang memeluk agama islam serta kristen dan 
khatolik. Tetapi hanya saja terdapat terpat ibadah untuk umat islam saja yakni 
masjid. Terdapat 5 masjid dan 17 mushola. 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Menurut Kercayaan 
Agama Laki-Laki Perempuan 
Islam 2284 orang 2276 orang 
Kristen 10 orang 10 orang 
Khatolik 7 orang 6 orang 
Hindu 0 orang 0 orang 
Budha 0 orang 0 orang 
Konghucu 0 orang 0 orang 
Jumlah  2.301 orang 2.292 orang 
Sumber : Data Monografi Desa Nglaban Tahun 2017 



































Desa Nglaban merupakan desa yang luas akan lahan pertaniannya, karena 
itu mayoritas penduduknya memilih untuk bertani memanfaatkan lahan 
pertaniannya agar menghasilkan produksi palawija atau perkebunannya. Begitu 
pula dengan kondisi tanah yang cukup subur dan cocok untuk bertani.  
Tabel 4.4 
Luas Tanah Berdasarkan Pembagiannya 
Lahan Sawah 228 Hektar 
Lahan Ladang 0 Hektar 
Lahan Perkebunan 0 Hektar 
Hutan 0 Hektar 
Waduk/Danau 0 Hektar 
Tingkat Erosi Tanah 
Luas Tanah Erosi Ringan 0,00 hektar 
Luas Tanah Erosi Sedang 0,00 hektar 
Luas Tanah Erosi Berat 0,00 hektar 
Luas Tanah yang tidak ada erosi 271,00 hektar 
Sumber : Data Monografi Desa Nglaban Tahun 2017 
 Pada desa-desa yang berada di Indonesia memiliki dua musim dalam 
kurun waktu tertentu. Yaitu musin kemarau dan musim penghujan. Sebagaimana 
yang peneliti ketahui bahwa di desa nglaban juga mempunyai dua musim yakni 
kemarau dan penghujan. hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap 
pola tanam yang ada di Desa Nglaban kecamatan Loceret.  




































Curah Hujan 43.80 mm 
Jumlah Bulan Hujan 9 bulan 
Kelembapan 70 00 
Suhu rata-rata harian 29. 00 cC 
Tinggi tempat dari permukaan laut 56.00 mdl 
Sumber : Data Monografi Desa Nglaban Tahun 2017 
 Desa nglaban merupakan  desa yang tidak begitu luas wilayahnya. Dengan 
sarana dan prasana yang cukup memadai walaupun minimum. Prasarana 
kesehatan 1 buah. prasarana pendidikan yakni perpustakaan desa 2 (dua) buah, 
gedung sekolah PAUD 4 (empat) buah, gedung sekolah TK 3 (tiga) buah, gedung 
sekolah SD 5 buah. Prasarana ibadah masjid  5 buah dan mushola 17 buah. 
Prasarana transportasi yakni jalan desa (aspal/beton) 11 km dan jalan kabupaten 7 
km. Prasarana air bersih yakni sumur gali 42.302 buah dan sumur pompa 807 
buah. Prasarana sanitasi dan irigasi yakni MCK umum 8 buah, jamban keluarga 
1.405 buah, pintu air 37 buah, dan saluran irigasi 6.670 meter. 
Dari adanya hasil temuan dilapangan yang diperoleh peneliti, 
ditemukannya kondisi rumah yang terdapat di desa nglaban ini adalah tipe rumah 
semi permanen, keberadaan rumah semi permanen tersebut mayoritas ditempati 
oleh masyarakat petani. Tetapi sebagian dari rumah mereka juga sudah dibangun 
secara permanen. Rumah-rumah yang dipandang elit seperti itu biasanya 
ditempati oleh perangkat desa seperti kepala desa, kamituwo, bayan, dan termasuk 
juga tengkulak. Beberapa rumah masih ada yang menggunakan tembok papan, 



































keberadaan rumah-rumah yang tidak atau belum permanen umumnya merupakan 
rumah para buruh tani yang perekonomiannya diambang garis kemiskinan di desa 
ini. Bentuk rumah di desa ini kebanyakan minimalis hanya mempunyai satu atau 
dua kamar tidur. pada satu rumah biasanya kerap bisa dihuni oleh dua atau tiga 
generasi saja, karena kebanyakan keluarga yang berusia muda belum memiliki 
rumah dan mereka masih tinggal dikampung halaman atau rumah orangtuanya, 
sehingga banyak rumah yang nampaknya terlihat sesak dan sempit. Rata-rata 
rumah di desa untuk saat ini sudah dialiri listrik. Sebagian besar masyarakat desa 
nglaban untuk mendapatkan air bersih mereka mengambilnya dari sumur pompa 
atau sumur galian, tetapi masih banyak juga kondisi rumah-rumah yang tidak 
memiliki standart kesehatan karena tidak mempunyai fentilasi udara yang baik 
sehingga udara di dalam rumah menjadi lembab,dan tidak sedikit pula mereka 
yang mempunyai jamban atau WC. Kebiasaan buang air besar sering dilakukan 
disembarang tempat seperti di kali belakang rumah atau di kebun, terkadang 
menumpang di jamban milik tetangga merupakan sesuatu yang dianggap  lazim. 
Mengenai mata pencaharian penduduk Desa Nglaban Kecamatan Loceret 
Kabupaten Nganjuk sangatlah beraneka ragam. sebagaimana data yang diperoleh 
peneliti dari kelurahan, yakni : 
Tabel 4.6 
Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan 
PEKERJAAN JUMLAH 
Pegawai Negeri Sipil 42 orang 
TNI/POLRI 16 orang 



































Swasta/BUMN 218 orang 
Wiraswasta/Pedagang 345 orang 
Petani 1.078 orang 
Buruh Tani 1.040 orang 
Nelayan 0 orang 
Peternak 313 orang 
Jasa 43 orang 
Pengrajin 36 orang 
Pekerja Seni 15 orang 
Pensiunan 14 orang 
Lainnya 1.383 orang 
Tidak Bekerja/ Pengangguran 50 orang 
Sumber : Data Monografi Desa Nglaban Tahun 2017 
Tabel 4.7 
Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan 
Tani 570 orang 508 orang 
Buruh Tani 607 orang 433 orang 
Pegawai Negeri Sipil 20 orang 22 orang 
Pengrajin 9 orang 27 orang 
Pedagang Barang Kelontong 108 orang 134 orang 
Ternak  214 orang 99 orang 



































Montir 34 orang 0 orang 
Perawat Swasta 1 orang 2 orang 
Pengobatan Alternatif 0 orang 0 orang 
TNI 7 orang 0 orang 
POLRI 9 orang 0 orang 
Pengusaha kecil, menengah dan 
besar 
33 orang 12 orang 
Guru Swasta 16 orang 17 orang 
Seniman/artis 10 orang 5 orang 
Pedagang Keliling 15 orang 43 orang 
Tukang kayu 26 orang 0 orang 
Tukang Batu 34 orang 0 orang 
Tukang Cuci 0 orang 0 orang 
Pembantu rumah tangga 0 orang 36 orang 
Intektur/Desainer 3 orang 0 orang 
Karyawan perusahaan Swasta 67 orang 104 orang 
Karyawan Perusahaan  Pemerintah 24 orang 23 orang 
Wiraswasta 23 orang 4 orang 
Konsultan Manajemen dan Tekris 0 orang 0 orang 
Tidak mempunya Pekerjaan Tetap 14 orang 30 orang 
Belum Bekerja 8 orang 23 orang 
Pelajar 431 orang 511 orang 



































Ibu rumah tangga 0 orang 245 orang 
Pensiunan 9 orang 5 orang 
Perangkat desa 8 orang 0 orang 
Bidan Swasta 0 orang 3 orang 
Dosen Swasta 1 orang 0 orang 
Jumlah Total Penduduk  4.593 
Sumber : Data Monografi Desa Nglaban Tahun 2017 
Berdasarkan data mata pencaharian penduduk Desa Nglaban yang 
diperoleh bahwa petani dan buruh tani sangat dominan dikarenakan wilayah desa 
nglaban adalah luas lahan pertanian. Mengakibatkan mereka lebih memilih untuk 
mengembangkan lahan pertanian yang ada untuk memenuhi kebutuhan hidup 
mereka dalam sehari-hari. Walaupun dengan keberadaan alat yang seadanya. 
Sebagian besar (2.118 orang) masyarakatnya memilih bekerja sebagai petani hal 
demikian karena luas lahan pertanian yang melimpah pada Desa Ngalaban, 
sebagian dari mereka yang tidak memilih untuk bertani adalah berprofesi sebagai 
tukang dan pedagang toko kelontong, sisanya menggantungkan hidup sebagai 
buruh pabrik, pengrajin, pegawai swasta dan pegawai pemerintahan. Tidak 
banyak penduduk di desa Nglaban yang pergi merantau ke luar kota sebagai 
pegawai pabrik, kebanyakan dari mereka adalah anak muda yang telah lulus 
SMA. Mayoritas mereka memilih untuk bekerja di sekitar kota surabaya sebagai 
pembantu rumah tangga untuk yang wanita dan buruh bangunan atau pabrik untuk 
yang laki laki. Pekerjaan bertani biasanya dikerjakan oleh penduduk yang 
berumur di atas kisaran 35 tahun. Generasi muda apalagi mereka yang belum 



































menikah biasanya lebih memilih untuk bekerja pada sektor non pertanian, karena 
mereka menganggap pekerjaan bertani sangatlah melelahkan dan juga tidak begitu 
menampakkan hasil yang lebih tinggi , remaja laki-laki biasanya lebih memilih 
bekerja sebagai buruh pabrik di luar kota Nganjuk. Yang mau bekerja serabutan 
dikebun biasanya adalah wanita usia produktif yang sudah menikah karena 
dijadikan sebagai sampingan saja, selain itu bagi yang belum menikah biasanya 
lebih memilih mengerjakan pekerjaan domestik di rumah atau bahkan 
menganggur. Biasanya wanita yang mau bekerja di kebun hanya mengerjakan 
pekerjaan yang ringan saja seperti menyiangi, memetik hasil tani ketika musim 
panen, dan membersihkan rumput. Gaji atau upah mereka biasanya tergantung 
hasil kerja yang diperoleh dalam setiap harinya.  
Mengenai anggaran pemerintah untuk desa sebenarnya tidaklah sedikit 
mencapai Rp. 654.098.000 dengan alokasi dana desa sejumlah Rp. 409.382.580. 
karena banyaknya kebutuhan untuk pemberdayaan desa tersebut anggarannya 
belum cukup maksimal dalam pembangunan desa.  
Setelah terpenuhinya data mata pecaharian atau perekomian desa, 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 
perkembangan petani salah satunya, untuk itu demikianlah data tingkat kelulusan 








































Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Taman Kanak-Kanak 201 orang 
Sekolah Dasar 507 orang 
SMP/ Sederajat 727 orang 
SMA/ Sederajat 1.690 orang 
Akademi /D1-D3 49 orang 
Sarjana S1 164 orang 
Sarjana S2 2 orang 
Sarjana S3 0 orang 
Tidak Lulus 28 orang 
Tidak Bersekolah 21 orang 
Sumber : Data Monografi Desa Nglaban Tahun 2017 
Pemaparan Lengkap Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.9 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan 
Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 72 orang 93 orang 
Usia 3-6 tahun yang sedang 
TK/Playgroup 
99 orang 102 orang 
Usia 7-18 yang tidak pernah sekolah 2 orang 2 orang 
Usia 7-18 yang sedang sekolah  521 orang 511 orang 
Usia 18-56 tahun tidak pernah 9 orang 8 orang 




































Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi 
tidak tamat 
10 orang 11 orang 
Tamat SD/Sederajat 257 orang 250 orang 
Usia 12-56 tahun tidak tamat SLTP 2 orang 3 orang 
Usia 18-56 tahun tidak tamat SLTA 3 orang 4 orang 
Tamat SMP/Sederajat 344 orang 383 orang 
Tamat SMA/Sederajat 855 orang 835 orang 
Tamat D1/Sederajat 4 orang 2 orang 
Tamat D2/Sederajat 16 orang 12 orang 
Tamat D3/Sederajat 8 orang 7 orang 
Tamat S1/Sederajat 96 orang 68 orang 
Tamat S2/Sederajat 2 orang 0 orang 
Tamat S3/Sederajat 0 orang 0 orang 
Tamat SLB A 1 orang 1 orang 
Tamat SLB B 0 orang 0 orang 
Tamat SLB C 0 orang 0 orang 
Jumlah Total  4.593 orang 
Sumber : Data Monografi Desa Nglaban Tahun 2017 
Untuk data terbaru di tahun 2017 desa Nglaban sudah mulai meningkat 
dari segi pendidikan nya. Dari yang awalnya mayoritas lulusan sekolah dasar kini 
sudah banyak pula yang melanjutkan ke jenjang SMA bahkan cukup banyak juga 



































lulusan sarjananya. Walaupun disisi lain untuk yang tidak lulus dan tidak 
bersekolah masih tetap ada. Alasan mereka tidak bersekolah dapat dipungkiri 
bahwa kurangnya dari segi perekonomian mereka. 
B. Poverty Analysis Pada Masyarakat Petani 
Setelah penelitian dipaparkan lebin rinci oleh peneliti terhadap objek 
penelitian di atas yang berguna untuk melengkapi data, tahap yang akan dilakukan 
peneliti adalah mendeskripsikan hasil temuan dari penelitian selama di lapangan 
yang berlokasi di Desa Nglaban, Kec. Loceret, Kab. Nganjuk. Poverty Analysis 
pada Masyarakat Petani. gambaran umunya dapat di katakan bahwa kemiskinan 
terjadi karena rendahnya tingkat pendidikan, rendahnya ketrampilan, serta 
keadaan sosial yang mendukungnya. Keadaan dimana mereka masih rentan dalam 
sandang, pangan, dan papan yang kurang mencukupi Kemiskinan yang terjadi pada 
Masyarakat Petani. Definisi miskin menurut masyarakat Desa Nglaban adalah 
keadaan yang kurang layak baik dari sisi sandang, pangan, maupun papan nya. 
Peneliti mengamati bahwa keberaan mereka tidak hanya miskin dari segi ekonomi 
saja melainkan dari berbagai sisi lain nya seperti pendidikan, budaya, dan juga 
politik. Walaupun sekarang sudah cukup maju tingkat pendidikan dari 
sebelumnya akan tetapi belum mampu mengusung Desa Nglaban untuk lebih 
berkembang. Karena banyaknya masyarakat desa sendiri yang sudah memperoleh 
pendidikan tinggi mereka condong tidak peduli dengan keberadaan kondisi desa. 
Mereka justru mencari pekerjaan pada luar kota. 
Berdasarkan temuan data yang telah diperoleh oleh peneliti saat 
melaksnakan penelitian di lokasi  Desa Nglaban, kecamatan Loceret, kabupaten 



































Nganjuk. Temuan yang dimaksudkan saat melaksanakan sebuah penelitian 
merupakan jawaban dari beberapa orang yang diwawancarai sebagai informan 
dengan cara mengajukan pertanyaan lalu berdialog secara mengalir atau tidak 
terstruktur guna untuk menggali informasi secara dalam dan mendapatkan 
jawaban kemudian temuan tersebut diolah menjadi data dicantumkan pada 
penelitian . 
1. Bentuk Kemiskinan Pada Masyarakat Petani  
Tumbuhnya ketergantungan yang sangat kuat dari  mereka yang berada di 
garis kemiskinan sebagai kelas sosial bawah terhadap pihak kelas sosial ekonomi 
di atasnya. Sama halnya yang dikatakan oleh Mas’oed bahwa ketergantungan 
itulah yang sangat berperan besar dalam merasakan atau menjatuhkan kemampuan 
kaum sosial bawah untuk bergaining dalam dunia hubungan sosial dengan 
timpang antara buruh dengan majikan, begitu pula antara petani penggarap dengan 
seorang pemilik lahan. 
Mungkin mereka merasa enjoying dengan keadaan miskinnya hal itu bisa 
dilihat dari berbagai hasil wawancara mengatakan bahwa yang penting cukup 
untuk makan sehari-hari. Seolah- olah Jika untuk makan saja bisa mereka tidak 
butuh yang lebih dalam meningkatkan perekonomian keluarga. Seperti yang 







































Informan atas nama ibu Tandur usia 60 tahun : 
“lak panen raya mbak hasil panen tambah mrosot pol pasti, emboh iku 
gabah, jagung, dele kabeh gaonok regane. Lak ngregani tengkulak e kari 
muni sak karepe dewe. La piye maneh tengkulak e ndk deso kene yowis 
iku-iku ae. Lak wis kadung butuh jatuh tempo utang yo yoopo maneh mbk, 
pasti langsung dikekne ganti digawe bayar utang. Duwit e mubeng 
terus”27 
“kalau pas panen raya hasil panen sangat merosot mbak, ntah itu padi, 
jagung, maupun kedelai semua tidak ada harganya. Tengkulak ngasih 
harga hasil panen seenaknya sendiri, bagaimana lagi tengkulak di desa ini 
yawis itu-itu aja. Kalau udah terlanjur butuh untuk jatuh tempo membayar 
hutang mau gimana lagi. Uangnya muter terus”  
Hasil wawancara dengan ibu tandur memperlihatkan bahwa mereka yang 
berkuasa mengeksploitasi rakyat kecil dengan membeli hasil panen sangat rendah. 
Terdapat pengertian dari kemiskinan kultural bahwa adanya pihak kelas bawah 
yang selalu bergantung pada kelas sosial atasnya. Kebiasaan tersebut selalu 
berulang terjadi pada masyarakat petani karena ketidak berdayaan mereka dalam 
meningkatkan kreativitas hasil produksi pertaniannya supaya menghasilkan nilai 
jual yang tinggi. kurangnya pengetahuan dalam pemasasaran juga dapat 
membatasi harga jual mereka. Masyarakat petani tidak dapat berbuat banyak 
karena semakin banyak pula kebutuhan mereka agar segera terpenuhi untuk 
sehari-hari. Hal tersebut karena terbatasnya komunikasi mereka dengan tengkulak 
lain diluar desa Nglaban. Mereka selalu menggantungkan hasil produksi 
pertaniannya pada tengkulak pada lingkup domestik. 
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2. Faktor Penyebab Dan Penghambat Terjadinya Kemiskinan Pada 
Masyarakat Petani 
Nampaknya terlihat jelas bahwa penduduk masyarakat di Desa Nglaban 
Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk yang bermata pencaharian mayoritas 
sebagai petani termasuk dalam kelompok miskin yang mana mereka masih 
memiliki pendapatan yang sangat kecil bahkan dibawah garis kemiskinan akan 
tetapi mereka mempunyai akses terhadap pelayanan sosial dasar misalnya masih 
memiliki sumber-sumber finansial walaupun tidak tinggi dan memiliki pendidikan 
dasar atau tidak buta huruf. Banyak masyarakat desa yang memiliki mindset 
bahwa yang penting mereka hidup bisa makan dalam memenuhi kehidupan dan 
kebutuhan sehari-hari saja untuk itu mereka sulit berkembang karena mereka pikir 
jika sudah cukup untuk makan maka tidak perlu lagi bersusah payah untuk 
mengembangkan atau mengoptimalisasikan hasil pertaniannya.  
Berdasarkan hasil temuan lapangan desa nglaban merupakan desa yang 
mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani karena lahan pertaniaan yang 
cukuplah luas. Mereka menggantungkan perekonomian untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dari hasil panen pertaniannya. Walaupun hasil panen tidak 
begitu banyak nampaknya dapat membantu keseharian masyarakat untuk sandang, 
pangan, dan papan. Dari hasil pertanian mereka tidaklah berjalan mulus salah 
satunya karena beberapa faktor. 
Data-data yang diperoleh demikian dari beberapa jawaban mengenai 
tentang kemiskinan atau poverty yang terjadi pada masyarakat petani, termasuk 



































bentuk kemiskinan dan faktor penyebab mengapa terjadi kemiskinan pada 
masyarakat petani. Penemuan hasil lapangan yang ditemukan oleh peneliti bahwa 
faktor penyebab kemiskinan yang terjadi pada masyarakat petani karena dua 
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Hal utama yaitu adalah 
rendahnya tingkat pendidikan. Sebagian besar mereka melanjutkan tingkat 
pendidikannya hanya pada sekolah dasar, begitu juga banyak pula yang tidak 
menyelesaikan pendidikan SD nya hingga tamat. Terdapat beberapa faktor yang 
menjadi penyebab mengapa rendahnya pendidikan di desa Nglaban tersebut. 
Tidak hanya disebabkan akan persoalan penghasilan atau pendapatan masyarakat 
petani dan buruh tani yang terbatas, tetapi juga ketidak adanya kemauan dan 
ketidakmauan mereka untuk melanjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi 
yakni SMP dan SLTA. 
Informan atas nama Bapak Slamet usia 47 tahun : 
Gambar 4.2 
Sumber : Foto Wawancara pada 23 Oktober 
                                    



































“sawah yang saya kerjakan tidak luas kok mbak, yang penting 
cukup buat makan sehari-hari. Saya bertani sudah sejak kecil 
mbak, dilatih bertani oleh orangtua sejak SD (Sekolah Dasar). 
Pendidikan terakhir saya Cuma tamat sampai sekolah dasar saja. 
Selesai tamat SD sudah mulai menggarap sawah membantu 
orangtua. Terus saya menikah sekitar umur 17 tahunan. Mungkin 
bertani untuk hasil melejut dan meningkat itu susah mbak soalnya 
hasil e habis buat bolak-balik biaya juga. Apalagi biaya untuk 
sekarang ya semakin mahal. Kalau udah musim panen mbak 
tambah harga juale semakin anjlok atau menurun drastis. Bahkan 
sering rugi, pengen banting setir menanam jenis sayuran tapi malah 
gagal.”28 
Mengenai hasil wawancara dengan bapak slamet bahwa pemikiran 
atau pendidikan yang diberikan oleh orangtua hanyalah sebatas mencari 
uang atau nafkah lah yang menjadi hal utama daripada pendidikan. 
Memang keadaan di desa mayoritas rendah pedulinya mengenai 
pendidikan, hal tersebut terjadi pula di Desa Nglaban.bapak slamet yang 
dulunya masih SD berkisar usia 9 tahunan sudah mempunyai beban untuk 
membantu perekonomian keluarga, padahal di usia 9 tahun masih 
sangatlah dini belum waktunya untuk bekerja. Beliau mengatakan bahwa 
hasil dari pertanian tidaklah banyak, hasil pertaniaannya hanya habis untuk 
bolak-balik biaya sawahnya kembali. Bahkan saat panen raya tiba 
tengkulak membeli hasil pertanian mereka dengan harga yang begitu 
rendah mengakibatkan para petani mengalami kerugian. Ketidakberdayaan 
pada keluarga petani antaranya adalah ketidakmampuan mereka dengan kaum elit  
sebagai masyarakat kelas atas yang mempunyai kekuasan tinggi dengan 
menghegemoni masyarakat yang kurang mampu. Beliau juga mengatakan 
bahwa saat meruginya hasil sawah palawija ingin berpindah untuk 
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 Slamet, wawancara dengan penulis 8 oktober 2018 pukul 07.00 WIB 



































menanam sayuran akan tetapi hasilnya gagal atau tidak memanen. Hal 
tersebut terjadi mungkin karena kurang wawasan dalam penanaman 
sayuran, untuk itu diharapkan pihak pemerintah desa mempunyai inisiatif 
mengadakan sharing (bertukar fikiran) serta pelatihan yang dapat 
membantu memanfaatkan hasil ladang dengan maksimal. 
Informan atas nama ibu Lasinah usia 58 tahun : 
GAMBAR 4.3 
Sumber : Foto Wawancara pada 20 Oktob
 
“wah mbak aku wedok ngene tapi kaet cilik wis penggehane ndek 
sawah, wong tuaku keras mbak pokoke sabendino kudu kerjo lan 
kerjo. Lak urung kerjo ngiwangi nang sawah ora bakal dikeni 
mangan. Iku ae biyen mangane Cuma sejo jagung. Aku sekolah 
Cuma nyampek SD tok mbak, mari ngunu terus aku dirabikne karo 
wongtuaku, sik cilik banget iku aku kawin paling sekitar umur 12 
tahun. Aku ditinggali bojoku anak 4 mbak, wonge loro kanker otak. 
Semenjak iku aku dadi tulang punggung keluarga. Yowis panggah 
kerjone ndek sawah, melu buruh sawah ndek gone wong-wong iku. 
Aku yo nduwe sawah tapi yo gak ombo, Cuma gawe duwe”an ae. 
Cukup gawe mangan sak bendinone”.29 
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“ wah mbak aku dari kecil sudah terbiasa sawah, orangtuaku keras 
mbak tiap hari nuntut harus bekerja.  Kalau belum bekerja bantu di 
sawah nggak bakal dikasih makan. Itu aja dulu ya makannya cuma 
nasi jagung. Aku sekolah Cuma nyampek SD aja mbak, habis itu 
terus aku dinikahkan sama orangtuaku, masih kecil banget itu aku 
sekitar umur 12 tahun. Aku ditinggali 4 anak sama suamiku, beliau 
meninggal karena sakit kanker otak. Semenjak itu aku jadi tulang 
punggung  menghidupi keluarga. Ya tetep bekerja di sawah, ikut 
buruh sawah punya orang-orang. Aku ya punya sawah sendiri tapi 
tidak luas Cuma buat celengan dan cukup buat makan sehari-hari” 
Mengenai hasil wawancara dengan ibu lasinah beliau banyak 
menceritakan mengenai kehidupannya dahulu. Peneliti melihat ibu lasinah ini 
walaupun perempuan dengan umur yang bisa dibilang cukup tua mencapai 60 
tahun, tetapi tekat bekerjanya di sawah masih kuat. Ternyata memang sejak kecil 
beliau terbiasa hidup bertani. Dijumpai lagi bahwa orangtua kurang berperan 
penting dalam pendidikan anak yang mengakibatkan secara beruntut keluarga nya 
mempunyai pola pikir yang tidak peduli dengan pendidikan. Jika mereka 
mempunyai pendidikan yang lebih tinggi bisa dipungkiri bahwa mereka dapat 
membentuk pola pikir atau pengetahuan yang lebih luas tentang bagaimana 










































Informan atas nama Bapak Suwito umur 53 tahun : 
Gambar 4.4 
 Sumber : Foto Wawancara pada 22 Oktober 
                                        
“biasa itu toh nak penghasilanku setiap panen itu 5 sampai 7 ton 
per Ha atau sebesar Rp. 15.000.000 sampai 20.000.000 itu masih 
kotor, kalau bersihnya itu toh kayaknya sekitar Rp. 10.000.000 
itupun kalau berhasil. Tapi biasa juga ada yang gagal panen dan 
masih dibagi lagi untuk penggarapan sawah selanjutnya seperti 
sewa traktor sekitar Rp. 3.000.000 , belum juga untuk kebutuhan 
anak dan istriku .”30 
Hasil wawancara dengan informan bapak suwito menyatakan bahwa ia yang 
kesehariannya bekerja sebagai petani untuk kebutuhan hidupnya sehari-hari 
mengalami kendala dalam perekonomiannya. Hasil yang didapatkan sangatlah 
rendah dan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan mendadak yang lain. Hasil 
panen dan produksi nya kian taun terkadang kian merosot. Demikianlah yang 
menjadi penyebab terjadinya kemiskinan. 
Informan atas nama Bapak Sali usia 56 tahun : 
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“sebagai petani sawah, pola makan saya dan keluarga tiga kali sehari yaitu 
sarapan pagi, makan siang, dan makan malam. Tapi terkadang saya makan 
hanya dua kali, karena biasanya saya tidak sarapan, hanya makan siang 
dan makan malam. Dan pola berpakaian kami sekeluarga yaitu membeli 
pakaian sekali saja dalam setahun itupun hanya ketika bulan ramadhan.”31 
Berdasarkan wawancara tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi 
hal yang kurang baik pada pola kehidupan masyarakat petani mulai dari pangan 
dan keadaan rumah yang ditempatinya. Demikian itu disebabkan karena 
penghasilan yang rendah tetapi kebutuhan keluarga cukup banyak. Belum lagi 
kebutuhan anak yang belum terpenuhi seluruhnya. Entah itu dari aspek mental, 
kesehatan, maupun gaya hidup yang mengikuti tren mode saat ini. 
Weber mengatakan mengenai pernyataan gaya hidup dinyatakan melalui 
persamaan status. Pergaulan gaya hidup saat ini bisa berwujud pembahatasan 
terhadap seserang yang meiliki status sosial yang rendah seperti hal nya petani 
yang berpenghasilan sangat rendah. selain terdapat pembatasan dalam pergaulan 
yang dikemukakan oleh weber bahwa golongan atau kelompok status ditandai 
oleh adanya berbagai monopoli dan hak istimewa atas barang dan kesempatan 
material maupun ideal. Kelompok status dibandingkan dengan gaya hidup yang 
tergambar pada gaya konsumsi kesehariannya. Petani yang mempunyai lahan 
sempit dipedesaan dipandang bahwa mereka adalah masyarakat miskin, yang 
dengan disertai keterbatasan aksesbilitas terhadap peluang-peluang ekonomi 
sebagai sumber pendapatan non pertanian. 
Sebenarnya pada penelitian ini tidak terdapat perbedaan jauh antara faktor 
penyebab dan penghambat. Hanya saja peneliti lebih mengklasifikasikan bahwa 
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faktor penyebab lebih merujuk pada beberapa faktor yang menyebabkan 
kemiskinan dari beberapa aspek diantaranya dari segi sosial, budaya, dan lainnya. 
Keberadaan desa Nglaban yang mana faktor penghambat yang terjadi pada 
masyarakat petani di kehidupan sehari- hari mereka diantaranya karena kurangnya 
hubungan dengan masyarakat-masyarakat lain. Seperti halnya mereka kurang 
bertukar pikiran dalam hal bertani mengakibatkan kurangnya inovasi mereka 
untuk mengembangkan hasil pertaniaannya. Jika mereka mampu menjaga 
komunikasi dan bertukar inovasi bahkan alangkah baiknya bekerjasama untuk 
mengembangkan hasil produk pertanian yang mana dapat berkembang dalam 
meningkat mutu, kualitas, dan mendapatkan harga jual yang lebih tinggi. 
lambannya perkembangan ilmu pengetahuan atau pendidikan mereka juga 
merupakan penghambat untuk meningkatkan hasil pertanian yang berdampak 
pada perekonomiannya. Jika pengetahuan dan pendidikan yang kurang luas dapat 
pula memperlamban daya pikir mereka. Kurang antusiasnya bagaimana mereka 
berpikir untuk mendapatkan hasil semaksimal mungkin dengan pengeluaran 
seminimal mungkin. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat bahwa 
mayoritas mereka yang bermata pencaharian sebagai petani hanyalah 
berpendidikan lulus Sekolah Dasar. 
Bukan seolah-olah kurangnya perhatian pemerintah pada sektor pertanian 
di desa nglaban akan tetapi karena enjoying nya masyarakat dengan keadaan 
berkecukupan yang menurut mereka sudah mampu memberikan penghidupan bagi 
kesehariannya. Pemerintah  memasok subsidi berupa pupuk dan benih. Mereka 
dalam membelinya dengan harga yang sangat terjangkau. Revolusi hasil pertanian 



































di Desa Nglaban menurut peneliti sangatlah stagnan atau mereka tidak mengalami 
perubahan dari tahun-ketahun sebelumnya, hanya saja yang dulunya mereka 
membajak sawah dengan sapi sekarang sudah beralih menggunakan traktor. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa harus terdapat keseimbangan antara usaha masyarakat 
petani dan pemerintah dalam pembangunan desa tersebut.  
Kebanyakan informasi yang diperoleh dari informasi yakni petani dan 
buruh tani mengakui jarang sekali bahkan tidak pernah mendapatkan bantuan dari 
pemerintah, mayoritas masyarakat desa Nglaban tidak mengetahui jika terdapat 
banyak bantuan yang diberikan pemerintah kepada desa. Sebagian dari 
masyarakat desa juga mengetahui jika terdapat banyak bantuan dari pemerintah 
tetapi kebanyakan bantuan tersebut tidak sampai pada tangan masyarakat. 
Berdasarkan penemuan peneliti ternyata pemerintah desa lebih mengutamakan 
pembangunan pada sektor sarana dan prasarana seperti jalan pada desa. Alangkah 
baiknya jika pemerintah desa mempunyai inisiatif untuk mengadakan pelatihan-
pelatihan dalam bertani agar menambah wawasan masyarakat petani dalam 










































Informan atas nama Bapak Samin umur 63 tahun : 
Gambar 4.5 
Sumber : Wawancara 18 Oktober 2018
 
“sebagai petani saya pernah mendapat bantuan dari pemerintah semacam 
bibit, pupuk organik. Tapi ini belum mampu membantu saya, sebab 
bantuan pemerintah hanya ini sekali saja . jarang sekali bantuan .”32 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan tentang 
beberapa macam bantuan yang diberikan pemerintah kepada desa bahwa belum 
maksimal tersampaikannya pada masyarakat, pemerintah atau elit desa dinilai 
belum secara maksimal menjalan programnya. Kurang perhatiannya elit desa 
dengan masyarakat petani mengenai apa saja kendala dari mereka untuk 
kebutuhan yang merek butuhkan saat ini. Kurang efektifnya bantuan pemerintah 
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menjadi penghambat petani dalam mengolah dan mengelola sawah nya. Seperti 
keterbatasan terhadap bantuan berupa pupuk-pupuk organik. 
Informan atas nama Bapak Panimin usia 40 tahun : 
“cara saya dalam mengolah sawah itu sudah sedikit modern atau setengah 
teknis karena sudah ada traktor tapi masih banyak yang menggunakan alat 
tradisional dalam mengolah sawah.”33 
Informan atas nama Bapak Jayus usia 39 tahun : 
“saat saya menggarap sawah menggunakan traktor dan pada saat menanam 
menggunakan pembibitan tanam langsung dengan cara membibit selama 
satu bulan setelah itu ditanam di sawah “ 
Dari pernyataan informan-informan di atas dapat disimpulkan bahwa tata 
cara pengolahan lahan yang digarap oleh masyarakat petani saat in sudah mulai 
tertuju pada teknik pengelolaan secara modern, walaupun masih terdapat sebagian 
masyarakat yang masih menggunakan teknik tradisional. Cara atau teknik 
pengolahan dan pengelolaan lahan sawah yang terdapat di desa Nglaban mulai 
tertuju pada tekhnologi Modern yaitu memakai mesin traktor. Tetapi mesin itu 
Cuma digunakan untuk pengerjaan lahan sawah saja,serta masih banyak lagi step-
step yang harus dikerjakan petani. Untuk sekarang mereka sering mempergunakan 
alat-alat Tradisional untuk memanen hasil daripada pertanian mereka. Dengan 
demikian terdapat sebagian kecil menjadi penghalang masyarakat petani untuk 
menghadapi permasalahan Kemiskinan yang terjadi pada kehidupan mereka. 
Informan atas nama ibu samiati usia 41 tahun : 
“sak jane enek koperasi deso mbak, perekonomian deso dikelola 
berdasarkan peraturan deso ben petani iku iso masarne hasil e ndek 
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koperasi. Tambah tengkulak kene iki sak karepe dewe. Piye neh mbak 
wong kene iki wong cilik arep ngomong sak ngomong yo ra direken”34 
“seharusnya ada koperasi desa mbak, perekonomian desa dikelola 
berdasarkan peraturan dari desa biar petani bisa memasarkan hasil 
pertaniannya di koperasi. Karena tengkulak disini seenaknya. Bagaimana 
lagi kami ini hanya rakyat kecil mau ngomong juga nggak direspon .” 
Berdasarkan penjelasan dari hasil wawancara dengan ibu samiati dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pemasaran hasil pertanian mereka masih sulit. Mereka 
berharap agar desa mempunyai inisitif membangun koperasi desa agar dijadikan 
sebagai pemasaran hasil tani mereka. Baik berupa beras, padi, jagung, dan 
sebagainya. Karena yang terjadi di Desa Nglaban ini yang berkuasa selalu 
menguasai, maka rakyat kecil juga semakin tertindas. 
Informan Bapak Kepala Desa Nglaban Sudarto : 
Gambar 4.6 
Sumber : Wawancara 25 Oktober 2018 
 
“ Untuk bantuan dan dana desa lebih saya utamakan kepada pembangunan 
desa mbak, seperti jalan dan kantor desa. Kalau hasil pertanian itu 
tanggung jawab dari petani sendiri..” 
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Sedikit yang di lontarkan dari bapak kepala desa bahwa dana desa banyak 
digunakan untuk pembangunan desa dan sama sekali tidak berpihak kepada 
masyarakat petani. Sebenarnya tidak sedikit pula pemerintah memberikan dana 
untuk desa. Akan tetapi karena kurang efisien nya dalam pengelolaan dana 
desa mengakibatkan petani kurang diberikan wadah sebagai pengembangan 
hasil pertanian mereka.  
C.Poverty Analysis pada Masyarakat Petani di Desa Nglaban Kecamatan 
Loceret Kabupaten Nganjuk dalam Perspektif Tinjauan Antonio Gramci 
Desa Nglaban merupakan salah satu desa dikecamatan Loceret yang mana 
keberadaan masyarakatnya tergolong kelompok relatif miskin. Hal tersebut 
terlihat dari kondisi rumah yang dihuni sangatlah sederhana, kebiasaan hidup 
mereka pula yang begitu sederhana. Dengan menuai hasil panen pertanian mereka 
sudahlah lebih dari cukup untuk kehidupannya sehari-hari. 
Suparlan mengatakan bahwa definisi dari kemiskinan adalah suatu standar 
hidup rendah yaitu adanya suatu tingkat keadaan yang mengalami kekurangan 
materi pada sejumlah atau sekelompok orang yang dibandingkan dengan standar 
kehidupan pada umumnya berlaku dalam masyarakat bersangkutan ukuran 
standar hidup yang rendah demikian secara langsung dapat mempengaruhi 
terhadap tingkat kesehatan,rasa harga diri, dan kehidupan moral dari mereka 
yang tergolong miskin atau kelas sosial bawah.
35
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Berdasarkan hasil penelitian pada masyarakat petani di desa Nglaban kini di 
analysis dan di kategorikan dalam jenis kemiskinan kultural. Kemiskinan 
Kultural merupakan bentuk kemiskinan yang terjadi karena akibat adanya sikap 
dan kebiasaan seseorang atau masyarakat yang mayoritas berasal dari budaya 
atau adat istiadat yang relatif tidak ada kemauan untuk memperbaiki taraf 
hidupnya. kurang berinovasi secara kreatif, dan relatif pula bergantung pada 
pihak lain. Seperti halnya yang telah peneliti ketahui bahwa pada point terakhir 
menunjukkan kemiskinan kultural dapat terjadi karena relatif pula bergantung 
pada pihak lain. 
1. Bentuk Kemiskinan Pada Masyarakat Petani Di Desa Nglaban 
Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk 
Gambaran kemiskinan yang terjadi di Desa Nglaban yakni dipengaruhi 
oleh tradisi atau kebudayaan dari masyarakat petani yang kurang baik. 
Kondisi sosial dan budaya nya yang membuat semakin memperburuknya 
perekonomian mereka.  Untuk itu akan dipertegas oleh peneliti mengenai 
bentuk kemiskinan apa yang terjadi di daerah tersebut. Mengenai 
kebudayaan, menurut hasil penemuan peniliti bahwa faktor ekstern lainnya 
adalah aspek budaya mereka. Keadaan enjoy dengan kemiskinan mereka 
merupakan kebiasaan buruk yang sulit hilang dari diri masyarakat petani. 
Karena mayoritas pola pikirnya bahwa dapat memenuhi kehidupan mereka 
untuk kebutuhan mereka sehari-hari sudahlah lebih dari cukup. Walaupun 
dengan hasil yang tidak banyak setidaknya mereka dapat memenuhi 
kebutuhan sandang, pangan, dan papan. 



































Pengertian kemiskinan kultural merupakan bentuk kemiskinan yang terjadi 
karena akibat adanya sikap dan kebiasaan seseorang atau masyarakat yang 
mayoritas berasal dari budaya atau adat istiadat yang relatif tidak ada 
kemauan untuk memperbaiki taraf hidup dengan tata cara modern. kurang 
berinovasi secara kreatif, dan relatif pula bergantung pada pihak lain. Seperti 
halnya yang telah peneliti ketahui bahwa pada point terakhir menunjukkan 
kemiskinan kultural dapat terjadi karena relatif pula bergantung pada pihak 
lain. Sering terjadi masyarakat petani bergantung pada penguasa (tengkulak) 
tanpa pikir panjang lagi berapa penawaran harga dari hasil pertaniannya. 
Dari temuan lapangan yang diperoleh oleh peneliti menunjukkan bahwa 
mayoritas dari mereka masyarakat petani di Desa Nglaban mempunyai lahan 
yang luasnya begitu terbatas. Luas dari lahan mereka kira-kira hanya berkisar 
0,1 ha. Para petani tersebut kehidupan dan keluarganya begitu sangat 
tergantung pada faktor iklim disebabkan hal tersebut akan sangat 
mempengaruhi dari hasil panen mereka. Oleh karenanya dengan fluktuasi 
harga,  lebih luasnya lapangan pekerjaan, peserta kenaikan harga pupuk dan 
sarana produksi pertanian begitu mempengaruhi kehidupan sehari-hari 
mereka. Karena semua hal tersebut sangat berpengaruh pada pendapatan dan 
biaya pengeluaran untuk sarana produksi pertanian mereka. Hanya terdapat 
sedikit kelompok atau golongan pertama sebagai tuan rumah pada desa 
tersebut  mereka merupakan golongan yang memiliki lahan pertanian yang 
cukup luas sekitar 0,5 hingga 1 ha. Dengan luas lahan yang mereka miliki 
tersebut tentunya mereka dapat mendapatkan hasil panen yang menjamin 



































kehidupan keluarga dan rumah tangganya. Golongan pertama tersebut pada 
dasarnya merupakan para tuan rumah ataupun di desa yang mana memiliki 
kedudukan yang tinggi pada desa. Mereka di antaranya adalah perangkat desa 
kepala desa ataupun tengkulak yang mempunyai kelas sosial tinggi.  
Jika perspektif mengenai kemiskinan dibidikkan pada pedesaan maka 
karakteristik yang khas dari kemiskinan kultural merupakan tumbuhnya 
ketergantungan yang sangat kuat dari  mereka yang berada di garis 
kemiskinan sebagai kelas sosial bawah terhadap pihak kelas sosial ekonomi 
di atasnya. Sama halnya yang dikatakan oleh Mas’oed bahwa ketergantungan 
itulah yang sangat berperan besar dalam merasakan atau menjatuhkan 
kemampuan kaum sosial bawah untuk bergaining dalam dunia hubungan 
sosial dengan timpang antara buruh dengan majikan, begitu pula antara petani 
penggarap dengan seorang pemilik lahan. tidaklah mempunyai   kemampuan 
untuk menetapkan gaji atau upah, masyarakat petani tidak dapat menentukan 
harga hasil bertani sendiri, begitulah relasinya dan para petani penggarap 
tersebut memiliki ketergantungan yang begitu kuat terhadap mereka yang 
memiliki lahan.  Sebagai akibatnya mereka yang berada pada garis 
kemiskinan tidak dapat berbuat banyak atasi ataupun eksploitasi dari hasil 
pertanian mereka.  
Dari uraian diatas menunjukkan bagaimana  sistem pola hubungan sosial 
antara kaum miskin dengan kelas sosial ekonomi yang diatasnya karena 
ketergantungan mereka dalam melakukan pengelolaan produksi pertanian 
selanjutnya,  dalam hal ini antara petani dan tengkulak di Desa Nglaban 



































tergambarkan secara jelas suatu bentuk korelasi yang ada di antara mereka 
telah menetapkan ketergantungan yang begitu kuat terhadap kaum petani 
dengan tengkulak. Yang mana masyarakat petani tidak mempunyai posisi 
tawar ataupun bargaining positions dalam interaksi sosialnya bersama 
tengkulak.  Mereka tidak dapat menentukan gajinya sendiri walaupun posisi 
kaum buruh dan petani tersebut mendapatkan upah yang begitu kecil tetapi 
mereka harus tetap konsisten pada pekerjaan yang diberikan majikan baik itu 
pekerjaan berat ataupun dalam waktu yang lama. Untuk itu mereka tidak 
dapat berbuat banyak atas suatu eksploitasi yang dilakukan oleh kaum 
tengkulak terhadap kehidupan mereka, karena kondisi mereka alami tidaklah 
mempunyai pilihan alternatif lain untuk menyambung hidup. Hal demikian 
disebabkan karena sempitnya lapangan pekerjaan non pertanian yang berada 
pada Desa Nglaban serta minimnya daya saing petani dalam mencari 
pekerjaan non pertanian yang menyebabkan rendahnya kualitas mereka 
sebagai sumber daya manusia . Rata-rata mereka tidak mempunyai 
keterampilan, tingkat pengetahuan atau pendidikan yang rendah bahkan buta 
huruf. Menuju pada apa yang dikatakan oleh mas’oed bahwa tumbuhnya 
ketergantungan yang begitu kuat antara kaum menengah ke bawah dengan 
kelas sosial ekonomi yang diatasnya. Untuk hal itu buruh beserta majikan 
tersebutlah yang kemudian menjadi salah satu faktor penyebab kemiskinan 
kultural itu terjadi pada masyarakat petani di Desa nglaban. 
 



































2. Faktor Penyebab Dan Penghambat Terjadinya Kemiskinan pada 
Masyarakat Petani 
  Seperti yang diungkapkan oleh hariandja bahwa Kemiskinan dipengaruhi 
oleh dua faktor diantaranya adalah faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal, merupakan faktor penghambat yang berasal dari diri petani entah dari 
segi sosial maupun ekonomi. Faktor sosial tidak berpengaruh langsung 
sedangkan faktor ekonomi berpengaruh secara langsung terhadap kemiskinan. 
faktor eksternal berada diluar diri petani baik dari potensi desa, lingkungan, 
budaya, serta keadaan penduduk.
36
 Dengan hal itu, kemiskinan dapat 
dikategorikan penyebabnya dari faktor internal dan eksternal. Spesikasi lebih 
luasnya lagi mengenai kemiskinan yang terjadi didesa Nglaban dari faktor 
internal diantaranya begitu rendah tingkat pengetahuan atau pendidikan. 
Keterbatasan tersebut dapat memicu terjadinya kemiskinan masyarakat petani 
karena kurangnya kreativitas dalam pengembangan hasil pertanian. Penyebab 
lain adalah keterbatasan lapangan pekerjaan, secara tidak langsung mengenai 
luasnya lahan pertanian di desa Nglaban masyarakat sepertinya tidak 
mempunyai pilihan lain selain bertani. Pemicu yang dominan faktor intern 
adalah sikap ketergantungan yang tinggi. sikap ketergantungan masyarakat 
petani terhadap petinggi desa sebagai tengkulak. Selanjutnya faktor ekstern, 
menurut peneliti faktor ekstern lebih merujuk pada penghambat terjadinya 
kemiskinan masyarakat petani di desa Nglaban. Kurang aktifnya pro untuk 
kegiatan yang mendukung petani pada desanya diantara lain subsidi yang 
                                                          
36
 Jurnal M. Rizky diakses pada 1 november 2018 



































diberikan kepada desa tidak semuanya sampai ditangan masyarakat petani. 
Anggaran desa lebih diutamakan oleh perangkat desa hanya untuk melakukan 
pembangunan-pembangunan di desa berupa pembenahan jalan serta perbaikan 
kantor desa yang sama sekali tidak anggaran tersebut tidak untuk mengelola 
bagaimana hasil dari pertanian di Desa Nglaban lebih meningkat. Seharusnya 
terdapat pelatian bagaimana mengembangkan lahan pertanian dengan baik 
misalnya mengelola lahan pertanian di desa Nglaban dengan tanaman-tanaman 
yang mempunyai harga jual tinggi.  
Sistematika dari hasil penelitian bahwa tengkulak tidak memberikan 
kebebasan kepada masyarakat petani untuk menjual hasil pertaniannya 
kepada tengkulak di luar desa Nglaban. Secara tidak langsung masyarakat 
menjual serta memberikan dari hasil pertaniian nya kepada tengkulak yang 
dilingkup desa Nglaban. Keberadaan masyarakat petani terkekang karena jika 
mereka tidak menjual hasil pertaniaannya kepada tengkulak tersebut tidaklah 
mendapatkan pinjaman uang untuk melanjutkan pertaniaan mereka sesuai 
dengan musimnya. Biaya untuk melanjutkan bertani mereka sesuai dengan 
musim tidaklah sedikit walaupun tengkulak membeli hasil pertaniannya 
dengan sangat rendah. Ada pula tengkulak yang membeli dengan harga 
sedikit tinggi akan tetapi tengkulak tersebut mengangsur uang pembeliaan 
waktu panen selama satu tahun kedepan. Hasil penjualan petani tidak 
diberikan secara keseluruhan saat kesepakatan waktu jual beli tersebut.  
Penghasilan yang diperoleh oleh masyarakat petani hanya sekitar 
Rp.850.000 setiap bulannya. Pendapatan mereka yang diperolehnya tidak 



































dapat mencukupi atau memenuhi untuk kebutuhan dasarnya sehari-hari . 
Tidak terlebih yang diperoleh oleh buruh tani sangatlah miris sekali hanya 
sekitar Rp.27.000 perhari. Dengan penghasilan sebesar tersebut mayoritas 
mereka belum tentu bisa untuk memenuhi kebutuhan kesehariannya.  dengan 
keterbatasan pendapatan para petani dan buruh tani, Selain itu keterbatasan 
pendidikan atau sekolah di wilayah Desa Nglaban sangatlah terbatas. 
Begitupun keberadaan sekolah SMP dan SMA juga tidaklah dekat jaraknya 
dengan pemukiman Wilayah Desa nglaban.  besarnya  tanggungan keluarga 
yang disebabkan karena banyaknya anggota keluarga mereka dan tanggungan 
anak yang menjadi di Faktor utama penyebab mereka kesulitan dalam 
memenuhi kebutuhan kesehariannya. Karena keterbatasan ekonomi mereka 
mereka lebih memilih untuk tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi, bahkan keberadaan mereka sebagai generasi tua hampir tidak 
tersentuh oleh pendidikan sama sekali. Penghasilan buruh tani dan petani yang 
terbatas sementara untuk mendahulukan kebutuhan pangan keluarganya lebih 
penting dibandingkan pengeluaran-pengeluaran yang lainnya.  Oleh 
karenanya rendahnya keterampilan dan kemampuan masyarakat petani serta 
buruh tani dalam akses pendidikan di Desa Nglaban tersebut disebabkan akan 
rendahnya tingkat pendapatan mereka dan kurang memadainya sarana dan 
prasarana yang mendukung masyarakat untuk memenuhi jenjang pendidikan 
masyarakat petani di Desa Nglaban. 
 
 



































3.  Poverty Analysis dalam Tinjauan Teori Antonio Gramsci 
Berkaitan dengan teori hegemoni oleh Antonio Gramci bahwa sebenarnya 
hegemoni tidaklah sesuatu yang baru untuk tradisi marxian. Teori hegemoni 
Gramci dengan menggunakan istilah sejenis tersebut sebelumnya antara lain  
Pertama, ia mempraktekkan konsep pemikiran itu lebih meluas terhadap 
supremasi satu kelompok atau lebih  dalam tiap hubungan sosial, melainkan 
pemakaian pemaknaan itu sebelumnya cuma merujuk terhadap relasi diantara 
proletariat dan kelompok lainnya. Yang Kedua, Gramci juga mencirikan 
hegemoni terdapat pada definisi “pengaruh kultural”, tidaklah tertuju 
“kepemimpinan politik dalam sebuah sistem aliansi”yang mana telah dipahami 
oleh kaum marxis terdahulu. Demikian sama hal nya dengan yang terjadi pada 
masyarakat petani di desa Nglaban. Mengenai pola interaksi dan keadaan 
sosialnya menggambarkan terdapat peminggiran terhadap masyarakat petani 
kecil. Alienasi kepada suatu kelompok petani yang mana sulit untuk mereka 
bangkit berkembang dengan hasil pertanian yang diperolehnya tinggi. 
tengkulak yang mana mereka yang mempunyai kelas sosial tinggi di desa 
tersebut mematok harga yang rendah desa Nglaban. 
Mengenai konteks permasalahan yang terjadi di desa Nglaban peneliti 
menggunakan teori kritis yakni hegemoni yang dianggap sesuai dengan 
penggambaran kejadian mengenai poverty atau kemiskinan yang terjadi. 
Kemiskinan yang dialami oleh masyarakat petani di desa nglaban dominasi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pendidikan, budaya, dan keadaan 
sosialnya. Tetapi peneliti lebih mengacu dalam menganalisa menggunakan 



































teori hegemoni karena terdapat pihak tengkulak yang memanfaatkan hasil dari 
masyarakat petani. Rendahnya tingkat pengetahuan atau pendidikan, serta 
kurangnya komunikasi dan informasi membuat masyarakat petani dengan 
begitu saja menyerahkan hasil pertaniaan kepada mereka yang berkuasa pada 
lingkup domestik yakni daerah desa Nglaban itu sendiri. Dan dibelinya dengan 
harga yang begitu rendah, hasil penjualan tidak pula dari tahun – ketahun 
mereka pindah akan tetapi tetap menetap pada satu penguasa tersebut. Hal itu 
dipengaruhi kebiasaan atau budaya keluarga mereka yang selalu 
menggantungkan hasil pertanian nya pada salah penguasa yang terdapat di 
Desa. 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Gramsci tidaklah kekuasaan hanya 
bisa diraih dengan mengandalkan kekuasaan memaksa saja, dari hasil 
realitasnya yang sudah berhasil diraih dimaknai “dominasi”. Keamanan dan 
stabilitas memanglah terpenuhi, sementara gejolak berlawanan tidaklah 
nampak dikarenakan kondisi masyarakat yang tidak berdaya. Keadaan di Desa 
Nglaban memang nampak aman dan rukun, tetapi dari sisi ekonomi mereka 
tidak sadar dijajah oleh kaum penguasa dalam hasil pertanian nya. Dalam 
temuan lapangan yang sebagaimana peneliti temukan bahwa pada masa panen 
semakin hari harga panen nya semakin merosot jauh bahkan sampai tidak 
mendapatkan untung tetapi mereka malah rugi. Ketidak berdayaan masyarakat 
petani membuat mereka meyerahkan begitu saja hasil pertaniannya dengan 
harga jual yang sangat rendah.  



































Faktor poverty atau kemiskinan yang terjadi di Desa nglaban memang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Rendahnya tingkat pendidikan dan 
pengetahuan, keadaan sosialnya yang dikuasai penguasa, kurangnya informasi 
dan komunikasi dengan pihak penjual (Tengkulak) diluar desa mengakibatkan 
mereka tergemoni begitu saja. Hegemoni sendiri merupakan sebuah rantai 
keberhasilan yang telah diperoleh melewati mekanisme konsensus (consenso) 
daripada melewati keterpurukan kepada kelas sosial lainnya. Tergambar bahwa 
masyarakat petani tertindas dengan pihak penguasa (tengkulak) yang mana 
mempunyai posisi tinggi di Desa Nglaban.  
Seperti yang dikatakan oleh Gramsci supaya yang dikuasai tersebut 
menaati Penguasa dan keberadaan mereka yang telah dikuasai tidaklah Cuma 
tetapi juga menginternalisasi niilai-nilai beserta moral norma penguasa, mereka 
juga harus menyetujui atas dibentuknya sub ordinasi mereka. Demikianlah 
termasuk dalam pemikiran gramsci dengan “hegemoni” atau menguasai dengan 
“kepemimpinan moral beserta intelektual” secara konsensual. Dalam 
pengonsepan ini secara berbanding terbalik menduduki hegemoni sebagai salah 
satu bentuk supermasi satu golongan atau kelompok atas yang lainnya. dengan 
adanya bentuk supermasi yang lain ia beri nama dominasi yang merupakan 
suatu kekuasaan dimana ditopang Dengan kekuatan fisik melalui konsep 
hegemoni. Gramsci berpendapat bahwa kekuasaan supaya dapat abadi dan 
langgeng sangat membutuhkan an paling sedikit dua berangkat kerja.  Yang 
pertama merupakan berangkat kerja yang bisa melakukan suatu tindak 
kekerasan di mana bersifat memaksakan atau dengan kata lain kekuasaan 



































membutuhkan suatu perangkat kerja yang bernuansa law enforcement.  Seperti 
halnya hukum, polisi, militer, atau sekalipun penjara. Yang kedua merupakan 
perangkat kerja di mana keberadaannya mampu masyarakat beserta pranata-
pranata sosial untuk selalu taat pada mereka yang mempunyai kekuasaan baik 
itu dalam kehidupan beragama kesenian pendidikan bahkan juga keluarga. 
Berangkat kerja demikian biasanya sering dilakukan oleh Pranata masyarakat 
sipil (civil society) melalui lembaga-lembaga masyarakat Seperti halnya 
organisasi sosial dan keagamaan, kelompok-kelompok kepentingan  (interest 
groups), paguyuban paguyupan, dan LSM. 
Analysis pada masyarakat petani di Desa Nglaban termasuk jenis 
hegemoni yang kedua tersebut. Dibentuk dan dilakukan oleh masyarakat sipil 
(civil society) melalui kelompok- kelompok kepentingan. Terdapat penguasa 
dengan masyarakat proletar, secara tidak disadari masyarakat petani menjadi 
terpinggirkan karena keberadaan mereka yang memang mempunyai lahan 
pertanian tidak cukup luas serta perekonomian yang serba kekurangan. 
Penguasa atau yang disebutnya sebagai tengkulak setiap kali bernegoisasi 
dengan hasil pertaniannya melakukan sistem pemaksaan. Sehingga masyarakat 
petani tidak dapat pula berbuat banyak. Karena memang pola pikir mereka 
belum luas dengan hasil pertaniannya. Hal itu terus menerus terjadi karena 
tingkat keterbatasan mereka dari berbagai sisi diantaranya pendidikan rendah, 
keadaan sosialnya, dan perekomian masyarakat petani. Demikianlah  
Kekuasaan hegemoni  merupakan sebuah kekuasaan dalam “persetujuan” 



































(konsensus), dimana meraih beberapa macam penerimaan emosional dan 
intelektual atas susunan sosial politik yang telah ada. 
Berbicara mengenai teori hegemoni bahwa rakyat kecil (petani) telah 
diberdayakan oleh kaum kelas diatasnya (tengkulak). Tengkulak merupakan 
seorang pedagang yang berperan sebagai pengepul serta pemasar dengan 
membeli hasil pertaniaan dengan hasil yang serendah-rendahkan. Tidak lain 
mereka memperdayakan masyarakat petani yang berada di desa Nglaban 
karena rendahnya tingkat pendidikan dan komunikasi mereka.  
Sebagian besar hasil dari wawancara mengaku tidak mempunyai lahan 
sendiri untuk bertani. Untuk itu mereka memilih untuk menjadi buruh tani, hal 
tersebut terjadi karena tidak mampunya dalam membeli lahan pertaniaan. 
Sedangkan kebanyakan dari mereka yang saat ini menggarap sawah adalah 
lahan hasil warisan yang didapatkan salah satunya dari kedua orang tua mereka 
jadi tidaklah lahan yang di beli dari jerih payah mereka sendiri. Itu sebabnya 
ketidakmampuan dalam membeli atau bahkan menyewa lahan, kebanyakan 
dari masyarakat itu sendiri hanya bekerja sebagai buruh tani.  
Seberapa besar lahan pertanian yang mereka garap, penelitian tersebut 
telah ditemukannya jawaban oleh  peneliti yaitu menunjukkan bahwa lahan 
yang digarap oleh masyarakat Petani di Desa Nglaban sangatlah sempit atau 
kecil. Perkiraan rata-rata dari lahan mereka yang digarap tidak sampai 
mencapai 1000 m2 atau cuma dibawah 0,1 Ha hanya berkisar 1 sampai 2 petak 
saja.  Yang mempunyai lahan luas sangatlah sedikit Hanya mereka petinggi 
Desa ataupun orang-orang yang mempunyai jabatan di desa seperti halnya 



































seperti perangkat desa Apa yang disebut Pamong desa. Dengan demikian 
tergambar jelas bahwa mayoritas yang mengerjakan lahan sawah luas adalah 
para elit desa atau mereka yang mempunyai status kelas sosial atas pada desa 
karena luas lahan yang digarap mencapai hingga 1 Ha, sedangkan mereka yang 
mempunyai status sosial bawah seperti masyarakat petani hanya mempunyai 












































































Dengan adanya hasil temuan penelitian mengenai Poverty Analysis pada 
Masyarakat Petani di Desa Nglaban Kec. Loceret Kab. Nganjuk yang telah 
dipaparkan berdasarkan tujuan dan tujuan hasil penelitian jadi bisa ditarik 
simpulan antara lain :  
1. Kemiskinan kultural merupakan bentuk kemiskinan yang terjadi karena 
akibat adanya sikap dan kebiasaan seseorang atau masyarakat yang 
mayoritas berasal dari budaya atau adat istiadat yang relatif tidak ada 
kemauan untuk memperbaiki taraf hidup nya. kemiskinan yang terjadi di 
Desa Nglaban yakni dipengaruhi oleh tradisi atau kebudayaan dari 
masyarakat petani yang kurang baik. Kondisi sosial dan budaya nya yang 
membuat semakin memperburuknya perekonomian. kemiskinan kultural 
merupakan tumbuhnya ketergantungan yang sangat kuat dari  mereka yang 
berada di garis kemiskinan sebagai kelas sosial bawah terhadap pihak 
kelas sosial ekonomi di atasnya. 
2. Kondisi dan keadaan kemiskinan di desa Nglaban tidak terlepas dari 
rendahnya tingkat pendidikan , keterbatasan lapangan pekerjaan, bedanya 
upah atau gaji, serta rendahnya pendapatan, keterbatasan terhadap akses 
kepemilikan tanah (luas dan status kepemilikan lahan pertanian), dan 
sedikitnya akses. Keterbatasan penghasilan para petani dan buruh tani 
dengan hasil panen yang sangatlah minimum atau rendah. Rendahnya 



































tingkat pengetahuan atau pendidikan, serta kurangnya komunikasi dan 
informasi membuat masyarakat petani dengan begitu saja menyerahkan 
hasil pertaniaan kepada mereka yang berkuasa pada lingkup domestik 
yakni daerah desa Nglaban itu sendiri. Dan dibelinya dengan harga yang 
begitu rendah, hasil penjualan tidak pula dari tahun – ketahun mereka 
pindah akan tetapi tetap menetap pada petinggi desa (tengkulak). 
kurangnya informasi dan komunikasi dengan pihak penjual (Tengkulak) 
diluar desa mengakibatkan mereka tergemoni begitu saja. Kondisi 
kemiskinan di desa Nglaban dipengaruhi bebrapa faktor diantaranya 
adalah faktor internal dan eksternal. Istilah dari faktor internal merupakan 
faktor penyebab berasal dari diri petani entah dari segi sosial maupun 
ekonomi. Faktor sosial tidak berpengaruh langsung sedangkan faktor 
ekonomi berpengaruh secara langsung terhadap kemiskinan. faktor 
eksternal berada diluar diri petani baik dari potensi desa, lingkungan, 
budaya, serta keadaan penduduk. Faktor penghambat perekonomian 
masyarakat petani dapat pula dipengaruhi keberadaan tengkulak yang 
mana menghegemoni masyarakat petani. tengkulak tidak memberikan 
kebebasan kepada masyarakat petani untuk menjual hasil pertaniannya 
kepada tengkulak di luar desa Nglaban. Secara tidak langsung masyarakat 
menjual serta memberikan dari hasil pertanian nya kepada tengkulak yang 
dilingkup desa Nglaban. Keberadaan masyarakat petani terkekang karena 
jika mereka tidak menjual hasil pertaniaannya kepada tengkulak tersebut 
tidaklah mendapatkan pinjaman uang untuk melanjutkan pertaniaan 



































mereka sesuai dengan musimnya. Keberadaan petinggi desa (tengkulak) 
yang dirasa menghegemoni masyarakat petani dikaitkan dengan teori 
hegemoni antonio gramsci. Timbulnya ketergantungan yang kuat dari 
pihak si miskin kepada pihak kelas sosial ekonomi di atasnya, seperti 
ketergantungan antara buruh tani dan majikannya dan ketergantungan 
yang kuat antara petani penggarap terhadap pemilik lahan, 
ketidakmampuan petani menentukan harga hasil taninya sendiri, 
kurangnya penguasaan dan akses petani akan aset produksi terutama tanah 
dan modal, serta ketidakberdayaan masyarakat miskin terhadap tekanan 
dari golongan yang di atasnya merupakan, dampak dari bentuk-bentuk 
oranisasi institusional adalah dampak dari adanya stratifikasi sosial yang 
berada pada desa Nglaban tersebut. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil temuan yang telah peneliti lakukan mengenai kendala 
apa saja yang menjadi penghambat meningkatnya kehidupan masyarakat petani 
menunjukkan bahwa kurangnya perhatian pemerintah pada sektor 
pembangunan di desa seperti yang terjadi di desa Nglaban Kecamatan Loceret 
Kabupaten Nganjuk masih rendah. Keputusan atau kebijakan pemerintah yang 
terdapat di desa terkesan tidaklah Pro kepada masyarakat petani. Mengenai 
masalah Kemiskinan utamanya yang terjadi di desa Nglaban untuk saat ini 
kurang ditangaani secara serius. Dari berbagai program-program pengentasan 
kemiskinan yang terjadi sedemikian rupa tidak lah bisa mengentaskan masalah 
kemiskinan yang terjadi marak di indonesia,  serta belum maksimalnya bantuan 



































serta pelayanan sosial untuk masyarakat petani di Desa Nglaban ini terutama 
pada masyarakat petani tidaklah berjalan. Berhubungan dengan dilakukannya 
penelitian tersebut mengenai poverty analisis pada masyarakat petani di Desa 
Nglaban ini Berikut merupakan beberapa saran yang di rekomendasikan oleh 
peneliti : 
1. Dalam menindak lanjuti kemiskinan kultural yang terjadi maka diharapkan 
akan dirubahnya mengenai stuktur –struktur sosial yang berada pada 
masyarakat, karena tidak bisa dibiarkan secara terus-menerus bahwa 
masyarakat petani akan selalu bergantung kepada mereka yang mempunya 
posisi tinggi dalam masyarakat. Secara tidak langsung keberadaan mereka 
mengeksploitasi masyarakat petani akan terus terjadi. Sistematika 
pemaksaan dalam jual beli hasil pertanian petani semakin merajalela 
karena sikap mereka yang dipandang mempunyai kekuasaan lebih akan 
kemampuan daalam menghegemoni rakyat kecil. Demikian dapat 
mengakibatkan ketidak adilan, semakin sempit nya kesempatan 
masyarakat kelas bawah untuk mendapatkan aset produksi yang lebih baik 
berupa modal beserta lahan, dan dapat  memunculkan ketidak berdayaan 
terhadap masyarakat miskin.  Diperlukannya struktur organisasi organisasi 
untuk meningkatkan kemampuan desa.  Termasuk kelompok atau 
golongan miskin supaya dapat mengatur secara mandiri kehidupan untuk 
keperluan sehari-hari, seperti halnya pengelolaan pupuk, pengelolaan 
irigasi,  pengkreditan dan pemasaran. Sedangkan organisasi merupakan 



































sarana untuk menanggulangi ketimpangan dalam bergaining power di 
antara kelompok miskin dengan kelompok yang lebih kaya. 
2. Terdapatnya simpangan dalam pembangunan yang meliputi permasalahan 
pemerataan terhadap akses dan ketiadaan kebijakan yang lebih berpihak 
kepada masyarakat petani miskin adalah ketimpangan struktural yang 
mana selanjutnya akan memantapkan struktur keadilan sosial. 
Ketimpangan-ketimpangan tersebut meliputi hubungan pusat dengan  
wilayah dan hubungan antar desa dan kota. Ketimpangan struktural harus 
dihadapi secara langsung untuk menanggulangi diperlukan usaha 
Pembangunan Daerah, seperti usaha Pembangunan Daerah pada pedesaan 
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